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ABSTRAK

Wulandari, Sasmintarasa, 2017. Upaya Guru llmu Pengetahuan Sosial Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Kelas VIII-H di MTsN
Bandarkidul Kediri 1. Skripsi, Jurusan Pendidikan limu Pengetahuan Sosial,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Dr.H.Wahidmurni, M.Pd,Ak

Kata Kunci : Upaya Guru, Kesulitan Belajar

Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat betgantung
pada proses belajar yang dialami siswa, ketika siswa berada disekolah tentunya
dalam proses pembelajaran terdapat kesulitan tersendiri yang dialami oleh para
siswa.Seperti kesulitan mengerti sebuah materi atau memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan dalam proses
belajar mengajar dimana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya,
kesulitan belajar pada dasarnya adalah suatu gejala yang nampak dalam berbagai
manivestasi tingkah laku, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kesulitan
belajar juga terjadi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, oleh karena itu
uapaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS
sangat diperlukan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk :(1) Mendeskripsikan apa saja faktor-
faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar limu Pengetahuan Sosial siswa
kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul Kediri 1. (2) Mendeskripsikan upaya guru
Ilmu Pengetahuan Sosial mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VI11-H di MTsN
Bandarkidul Kediri I.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Penulis berperan sebagai
pengamat dalam observasi. Sedangkan untuk analisis data dari banyak data yang
terkumpul dari lapangan seperti wawancara dan dokumentasi, penulis
mengkelompokan dan mengorganisasikan sehingga dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi (penarikan
kesimpulan).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa adalah (a) Motivasi belajar siswa yang rendah karena
siswa sering bergurau dengan temanya ketika guru sedang menyampaikan materi
(b) Siswa malas dalam mengikuti pelajaran IPS dikarenakan materi yang banyak
serta waktu pembelajaran IPS yang selalu berada di jam terakhir membuat siswa
malas karena sudah lelah (c) Faktor orang tua atau keluarga, Orang tua yang
kurang meperhatikan pendidikan anak-anaknya menjadi penyebab kesulitan
belajar (d) kreatifitas guru dalam meilih media serta metode pembelajaran dapat
mempengaruhi anak untuk malas belajar. (2) Upaya yang dilakukan guru untuk
mengatasi kesulitan belajar yaitu mengidentifikasi siswa yang mengalami
kesulitan belajar, dan memberikan perhatian khusus pada siswa tersebut selain itu
guru menggunakan berbagai macam metode dan media saat proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Wulandari, Sasmintarasa, 2017. The effort of teacher social science subject in
solved the difficulties of teaching learning process at VIII — H grade in
MTsN Bandarkidul Kediri 1.Thesis.Social science education departement,
Tarbiyah and education faculty. Universitas Islam Negri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Dr.H.Wahidmurni, M.Pd,Ak

Key Words : The effort of teacher, Difficulties of learning

Succes or failure of the achivementeducational goal dpends on learning
process, when the students are the school they certainly have difficult in learning
process. Such as difficulty about understanding materi, from the book and also
from the teacher. Difficulties of learning are condition in teaching learning
process where students can not study properly, Learning difficulties are basically
a visibel phenomenon in many behavior, manifestation, either directly or
indirectly. Difficulty learning also occur in social science subject, therefore, the
effort of teacher to solve the problem in teaching social science subject is needed.

The purpose of the research : (1) Describe what are the faktors that cause
social learning difficulties of students in grade VIII-H in MTsN Bandarkidul
Kediri 1 (2) Describe the effort of social teacher to solve the problem in
difficulties learning of student grade VIII-H in MTsN Bandarkidul Kediri 1.

In this research, the researche use qualitative research with the discription
approach. Data collection by using observation, interview and documentation.
The research act as observer in this observation. As for the data analysis wich
collected in the field as interview and documentation. The reseacher grouped and
organized, so that could answered the formulation problem of the research. The
researcher analysis though data reduction, data presentation and verification.

The result of the research indicated that (1) Factors of difficulties learning is
(@) Learning motivation of the student is low, because the student not pay
attention to the teacher (b) The student are lazy to do social lesson, because the
teacher give the lesson in the last time of lesson (c) Factors from the parents
because they are not pay attention to their child a their study (d) Theacher
creativity to choose the media or theacing social science subject lesson can effect
the emotipn of student (2) The effort that teacher do to solve the diffulties of
learning, that is identify students who have learning difficulties and give special
attention to the students. In addition the teachers using various method and
mendia in the learning process.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut, serta
mewariskanya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan
kehidupanya yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. Karena itu, diamanapun
keberadaan suatu masyarakat didalamnya berlangsung dan terjadi suatu proses
pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. Dengan Kkata
lain, pendidikan dapat diartikan sebagai hasil peradaban bangsa yang
dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma
masyarakat), yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita
dan pernyataan tujuan pendidikannya. Sekaligus menunjukkan cara, bagaimana
warga negara bangsanya berpikir dan berperilaku secara turun temuru, hingga
kepada generasi berikutnya.

Menurut Poerbakawatja dan Harahap pendidikan adalah usaha secara
sengaja dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke
kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril
dari segala perbuatanya, orang dewasa itu adalah orang tua sia anak atau orang tua

yang atas dasar tugas dan kedudukanya mempunyai kewajiban untuk mendidik

2 M.Djumaransiah, Filsafat Pendidikan,(Malang,Bayu Media Publishing,2006),him22



misalnya guru sekolah, pendeta atau kiai dalam lingkungan keagamaan, kepala-
kepala asrama dan sebagainya.’

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga
berfungsi membantu keluarga untuk mendidik anak-anak dalam mendapatkan
pengetahuan yang tidak mereka dapatkan dalam keluarga. Disekolah, anak-anak
diserahkan oleh orang tua kepada “guru” seabagai pendidik profesional dalam
memebrikan ilmu pengetahuan, ketrampilan, jiwa beragama kepada anak dan
sebagaimya. Selain itu, lembaga ini sangat berperana ktif dalam mencetak
generasi baru yang militan, yang tangguh dalam menghadapi berabgai tantangan
kehidupan di masyarakat. Dengan demikian, hasil belajar tampak merupakan
sebagai wujud terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perunahan sikap dan ketrampilan.*

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
betgantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Dalam kegiatan
belajar, hasil yang diperoleh tidak senantiasa berhasil sesuai dengan yang
diharapkan, seringkali ada hal-hal yang mengakibatkan timbulnya kegagalan atau
kesulitan dalam belajar yang dialami oleh siswa sehingga siswa tidak mampu
mendapatkan prestasi yang baik. Dan pada kenyataannya, tidak sedikit siswa yang

mengalami hambatan untuk memperoleh hasil atau nilai yang baik pada pelajaran

*Muhibbinsyah,Psikologi Pendidikan,(Bandung,PT Remaja Rosda Karya,2009),him 10
*Muhaimmin,dkk,Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya.Cipta Media,1996),hIm 44



tersebut. Hambatan siswa untuk mencapai hasil yang optimal dalam belajar itulah
yang disebut dengan kesulitan belajar.

Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan dalam proses belajar mengajar
dimana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, kesulitan belajar
pada dasarnya adalah suatu gejala yang nampak dalam berbagai manivestasi
tingkah laku, baik secara langsung maupun tidak langsung.’

Kesulitan belajar atau learning disability yang biasa juga disebut dengan
istilah learning disorder atau learning difficulty adalah suatu kelainan yang
membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar
secara efektif. Orang yang mengalami hambatan dalam proses mencapai hasil
belajar akan mendapatkan hasil dibawah semestinya.®

Kesulitan belajar siswa disekolah bisa bermacam-macam baik dalam hal
menerima pelajaran, menyerap pelajaran, atau keduanya. Setiap siswa pada
prinsipnya memiliki hak untuk meraih prestasi yang bagus. Namun, terlihat jelas
bahwasanya setiap siswa memiliki perbedaan, baik dalam hal intelektual maupun
fisik dan latar belakangnya serta kebiasaan setiap siswa dalam belajar memiliki
perbedaan. Dengan demikian, kondisi dimana siswa tidak dapat belajar
sebagaimana mestinya, baik menerima atau menyerap pembelajaran, inilah yang
dinamakan kesulitan belajar siswa.

Kesulitan belajar akan berdampak pada prestasi belajar siswa karena siswa
yang mengalami kesulitan belajar akan kesulitan mendapatkan nilai yang tinggi
dikarenakan sulit menerima materi yang disampaikan guru. Selain itu prestasi

yang baik diperoleh dari usaha siswa dalam belajar. Hal ini terjadi dalam belajar

*Partowasisastro Koestoer, Diagnosa dan Pemecahan Kesulitan
Belajar(Jakarta.Erlangga,1986),him 19
®Mulyadi,Diagnosis Kesulitan Belajar,(Yogyakarta:Nuha Litera,2010)



Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), oleh karena itu memahami kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sangat
penting bagi guru karena bisa dijadikan patokan untuk memperbaiki dan
mempermudah proses pembelajaran dikelas.

IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai ilmu —
ilmu sosial, llmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-
cabang ilmu-ilmu sosial. Pembelajaran geografi memberikan pengetahuan
mengenai wilayah-wilayah yang berada diseluruh dunia, sedangkan sejarah
memberikan pengetahuan tentang peristiwa dari periode tertentu. Ekonomi
memberikan pengetahuan tentang aktivitas ekonomi yang berada disekitar
lingkungan serta sosiologi yang memberikan pengetahua tentang gambaran
langsung interaksi yang ada disekitar lingkungan.

Berdasarkan Observasi yang dilakukan di MTsN Bandarkidul Kediri I,
peneliti menemukan bahwa siswa kelas VIII-H mengalami kesulitan belajar
terbukti dari beberapa siswa yang memperoleh nilai ujian semester rendah, hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata nilai yang diperoleh tidak mencapai kriteria yang
ditentukan, Siswa mudah putus asa dalam belajar. Hal ini ditunjukkan ketika
siswa diberikan soal latihan dan siswa tersebut tidak bisa mengerjakannya siswa
lebih cenderung tidak mau berusaha untuk bisa mengerjakannya, hal ini
ditunjukkan dengan sikapnya seperti mengobrol, mengganggu teman yang sedang
belajar dan malas-malasan dalam belajar, mudah mengantuk dan kurang
konsetrasi dalam belajar. selain itu Sebagian siswa banyak yang mengikuti

kegiatan remedial. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang tidak



mendapatkan nilai sesuai dengan kriteria kelulusan minimal yang telah ditentukan

sehingga guru harus memberikan remedial supaya siswa tersebut mampu

mencapai nilai dengan kreiteria kelulusan minimal yang telah ditentukan.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti memfokuskan penelitian
pada :

1. Apakah faktor-faktor yang menjadi penyebab  kesulitan belajar IImu
Pengetahuan Sosial siswa kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul Kediri I ?

2. Bagaimana upaya guru Ilmu Pengetahuan Sosial mengatasi kesulitan belajar
siswa kelas VI1I-H di MTsN Bandarkidul Kediri | ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan apa saja faktor- faktor yang menjadi penyebab kesulitan
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul
Kediri |

2. Mendeskripsikan upaya guru Ilmu Pengetahuan Sosial mengatasi kesulitan
belajar siswa kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul Kediri 1.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah literatur kajian
mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar seeta dapat digunakan
sebagai referensi bagi yang akan melakukan penelitian sejenis. Hasil penelitian ini
juga diharapkan memberi konstribusi terhadap kajian — kajian dan teori —teori

yang berkaitan dengan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmunya secara langsung dengan
menghadapi kondisi secara nyata dilapangan dan mengasah kemampuan peneliti
dalam melakukan penelitian dengan metode ilmiah. Peneliti juga dapat menambah
pengetahuan dalam mengamati permasalahan serta membantu memberikan
sumbangan pikiran dengan hasil penelitian.
b. Bagi guru llmu Pengetahuan Sosial

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan solusi pada guru
untuk pembelajaran IPS dan menambah minat belajar IPS siswa.
E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari perluasan pokok bahasan maka skripsi berjudul Upaya

Guru llmu Pengetahuan Sosial dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas
VIII di MTsN Bandarkidul Kediri | perlu adanya batasan masalah yaitu
pembahasan ini terbatas pada upaya guru Illmu Pengetahuan Sosial sebagai
fasilitator dan pengelola kelas.

Objek penelitian ini adalah guru IPS dan siswa kelas VIII — H yang berada
di MTsN Bandarkidul Kediri I dan dokumen-dokumen yang bisa memperkuat dan
dijadikan bukti tentang penelitian ini.
F. Definisi Istilah
1. Upaya guru adalah usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan

belajar yang dialami oleh siswa.

2. Kesulitan belajar adalah ketidak mampuan siswa untuk memahami materi yang

disampaikan olehh guru dalam mempelajari materi ilmu pengetahuan sosial.



3. llmu pengetahuan sosial adalah mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa
dan ilmu yang berkaitan dengan fenomena sosial yang berada dilingkungan
sekitar.

G. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian, originalitas penelitian dianggap penting karena untuk
menghindari pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Dengan
memaparkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
dapat dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian yang akan dilakukan
peneliti. Berikut beberapa penelitian yang mengkaji tentang kesulitan belajar yang
dialami siswa :

Pertama, Nurul lhsan Jurusan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan , UIN Maliki Malang dalam skripsinya yang berjudul
Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas X1 IPS 3 Pada
Mata Pelajaran Ekonomi di MAN Malang 1 Tlogomas. Tujuan penelitian : (1)
mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, (2)
mendeskripsikan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di MAN Malang 1 Tlogomas. Penelitian ini menggunkan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian ini
menunjukan bahawa Siswa sangat minim sekali dalam merespon apa yang sudah
diberikan oleh gurunya karena bermain sendiri dengan teman-temannya dan tidak
menghiraukan ketika guru menjelaskan pelajaran didepan kelas. Guru ekonomi

cenderung mengajukan pertayaan kepada siswa pada saat awal dan akhir KBM,



dengan tujuan guru ekonomi ingin mengetahui sejauh mana kemampuan yang
dimiliki siswa dalam belajar ekonomi.”

Kedua, Heri Sumarsono Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas llmu
Tarbiyag dan Keuruan, UIN Maliki Malang dalam skripsinya Penerapan
Pengajaran Remedial Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa MTS Miftahun
najah Tegal Rejo Kec.Selopuro Kab.Blitar. Tujuan Penelitian : (1) untuk
melaksanakan pembelajaran di MTs Miftahun Najah Tegal Rejo Kec.Selopura
Kab.Blitar (2) kesulitan belajar apa saja yang dialami siswa dalam proses belajar,
dan untuk mengetahui penerapan pengajaran remedial dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian ini Kesulitan belajar yang dialami siswa pada umumnya yaitu kesulitan
praktek berbahasa, kesulitan belajar membaca dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah — kaidah umum yang berlaku, dan kesulitan berhitung dalam
penyelesaian soal-soal cerita. Sedangkan pengajaran remedial yang dilakukan
dalam mengatasi kesulitan belajar berbahasa asing adalah pendekatan proses,
pendekatan analisis tugas, pendekatan interpersonal serta pemberian tutor sebaya.®

Ketiga, Haerman Faidi Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama
Islam Universitas muhammadiyah Surakarta dalam skripsinya Upaya Guru
Agama Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas X Pada Pelajaran Figih
(Studi Kasus di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015).

Tujuan penelitian mengidentifikasi upaya yang dilakukan oleh guru agama dalam

"Nurul Ihsan (2009) Jurusan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Maliki Malang dalam skripsinya yang berjudul Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Kelas XI IPS 3 Pada Mata Pelajaran Ekonomi di MAN Malang 1 Tlogomas

® Heri Sumarsono (2008) Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas IImu Tarbiyag dan Keuruan,
UIN Maliki Malang dalam skripsinya Penerapan Pengajaran Remedial Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa MTS Miftahun najah Tegal Rejo Kec.Selopuro Kab.Blitar



mengtasi kesulitan belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Figih. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini Kesulitan

belajar siswa pada pelajaran figih adalah kesulitan dalam memahami materi serta

Kesulitan dalam mempraktekan materi dalam kehidupan sehari-hari dan
kosentrasi kurang fokus.’
Tabel 1.1Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Peneliti Persamaan Perbedaan Orlsma}l!tlas
Penelitian

1 | Nurul Ihsan (2009) Persamaan Terdapat perbedaan | Siswa sangat
“Strategi Guru dengan pada objek mata minim dalam
Dalam Mengatasi penelitian pelajaran, yang merespon
Kesulitan Belajar terdahulu mana penelitian ini | oleh guru
Siswa Kelas XI IPS 3 | terletak pada pada mata serta siswa
Pada Mata analisis pelajaran Ekonomi | sering
Pelajaran Ekonomi | kesulitan di MAN 1 Malang | bermains
di MAN Malang 1 belajar siswa. | Tlogomas. sendiri
Tlogomas” Sedangkan didlaam kelas

penenlitian yang dan tidak
dilakukan sekarang | menghirauka
adalah pada mata n gurunya.
pelajaran IPS di
MTSNBandarkidul

Kediri I.

2 Heri Sumarsono Persamaan perbedaan terletak | Kesulitan
(2008) “Penerapan | dengan pada pemecahan belajar yang
Pengajaran penelitian kesulitan belajar, dialami siswa
Remedial Dalam terdahulu dalam penelitian ini | adalah
Mengatasi Kesulitan | terletak pada menggunakan kesulitan
Belajar Siswa MTS | masalah pengajaran praktek
Miftahun najah kesulitan remidial untuk bahasa, serta
Tegal Rejo belajar yang mengatasi kesulitan | kesulitan
Kec.Selopuro dihadapi siswa. | belajar. Sedangkan | dalam
Kab.Blitar” penenlitian yang menyelesaika

dilakukan sekarang | n soal-soal
terdapat usaha lain | cerita.

yang dilakukan

® Haerman Faidi (2015) Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam Universitas
muhammadiyah Surakarta dalam skripsinya Upaya Guru Agama Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Kelas X Pada Pelajaran Figih (Studi Kasus di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta
Tahun Pelajaran 2014/2015).
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oleh guru IPS.

Herman Faidi (2015) | Persamaan Perbedaan terletak | Kesulitan
“Upaya Guru dengan pada upaya guru yang dialami
Agama Dalam penelitian agama dalam siswa adalah
Mengatasi Kesulitan | terdahulu mengatasi kesulitan | kesulitan
Belajar Siswa Kelas | terletak pada belajar sedangkan | dalam
X Pada Pelajaran masalah penelitian sekarang | memhami
Figih (Studi Kasus di | kesulitan yaitu upaya guru materi serta
SMK belajar yang ilmu pengetahuan | keuslitan
Muhammadiyah 1 dialami siswa. | sosial dalam dalam
Surakarta Tahun mengatasi kesulitan | memprakteka
Pelajaran belajar. n materi
2014/2015)” dalam

kehidupan

sehari-hari.

H. Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan merupakan pembahasan yang disusun secara
sistematis dan terstruktur tentang pokok-pokok permasalahan yang diteliti oleh
peneliti. Sistematika pembahasan memberikan gambaran awal tentang tahap-tahap
apa saja yang akan dibahas oleh peneliti dari mulai awal penelitian sampai dengan
akhir penyajian hasil penelitian.
Secara garis besar, peneliti memaparkan sistematika pembahasan dalam
penelitian proposal skripsi ini sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, fokus penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah dan
sistematika penelitian.
Bab Il Landasan Teoritis
Bab ini peneliti membagi pemaparan landasan teori menjadi 5 bagian :

1. Hakikat Guru
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2. Konsep Dasar Belajar
3. Kesulitan Belajar
4. Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial

5. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Bab 111 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian meliputi tahap dan cara peneliti dalam melakaukan
penelitian untuk memperoleh data dari sumber yang valid dan reliable.
Metodologi penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data,
analisis data, dan prosedur penelitian.
Bab IV Hasil Penelitian
Bab ini menyajikan hasil data yang diperoleh oleh peneliti dilokasi dan
obyek penelitian yang telah ditentukan, sehingga diperoleh data yang valid terkait
dengan judul penelitian yang diteliti yaitu tentang Upaya Guru llmu Pengetahuan
Sosial dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Siswa di MTsNBandarkidul
Kediri I.
Bab V Pembahasan
Bab ini menyajikan pemikiran peneliti mengenai teori yang peneliti
pahami dengan hasil data yang diperoleh dilapangan, sehingga diperoleh
perbedaan dan kesenjangan antara teori dengan Kkenyataan yang terjadi

dilapangan.
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Bab VI Penutup
Bab ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan
beberapa saran bagi obyek penelitian untuk peningkatan aktifitas yang perlu

dikembangkan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Guru
1. Pengertian Guru

Menurut pandangan tradisional, guru adalah seorang yang berdiri didepan
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan menurut departemen pendidikan
dan kebudayaan, guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yang harus
diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-
baiknya dengan anak didik sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan
menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, keilmuan.Menurut
kamus besar bahasa indonesia guru adalah orang yang pekerjaanya (mata
pencaharianya profesinya) mengajar. Menurut undang-undang sistem pendidikan
nasional , tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang khusus dengan tugas
mengajar, yang pada jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan
pada jenjang pendidikan tinggi disebut dosen.™

Menurut Zakiyah Darajat guru adalah pendidik profesional, karena seacara
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua. Para orang tua tatkala
menyerahkan anaknya ke sekolah, berarti telah melimpahkan pendidikan anknya
kepada guru. Hal ini mengisyaratkan bahwa mereka tidak mungkin menyerahkan
anaknya pada semabarang guru, karena tidak sembarang orang bisa menjadi

guru.**

5yafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman.Guru Profesional & Implementasi
Kurikulum,(Jakarta : Ciputat pers,2002),him 8
“Muhamad Nurdin,.Kiat menjadi Guru profesional,(Jogjakarta,Ar-Ruzz Media,2008),hIm 127

13
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Guru dalam Islam adalah orang yang brtanggung jawab trhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi
afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik. Guru juga orang dewasa
yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya agar dapat mencapai tingkat kedewasaan
dan memenuhi tugasnya sebagai khalifah atau pemimpin yang berjalan di jalan

Allah SWT.

Allah berfirman dalam Qur’an :
(e555 GUT pgile ol dgudil 5 Yol ped Ca5 5] uebdll Je Al Ga 3
e IS 4 U3 o0 16318 0Js daSalls osTl agalsds

Artinya :

Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rosul dari golongan mereka
sendiri yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan jiwa
mereka, dan mengajarkan kepada mereka al-kitab dan al-hikmah. Dan
sesungguhnya sebelum kedatangan Nabi itu, mereka benarObenar dalam
kesesatan yang nyata. (Qs.Al-Imran : 164)

Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan yang utama bahwa tugas
Rasulullah selain sebagai Nabi, juga sebagai pendidik (guru). Oleh itu guru
mempunyai tugas untuk tetap menjauhkan diri dari kejahatan dan menjaga diri
agar tetap berada pad fitrah. Serta memberikan pengetahuan dan agidah agar bisa

direalisasikan dalam tingkah laku kehidupn.
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2. Konsep Guru

Guru sebagai seorang pendidik ataupun pengajar merupakan faktor
penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. ltulah sebabnya setiap perbincangan
mengenai pembaruan kurikulum, pengadaan alat-alat belajar sampai pada kriteria
sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan, selalu bermuara
pada guru. Hal ini menunjukan berapa signifikan (berarti penting) posisi guru
dalam dunia pendidikan.?

Guru adalah subyek pembelajaran peserta didik. Sebagai subyek
pembelajaran guru berhubungan langsung dengan peserta didik. Peserta didik
merupakan pribadi-pribadi yang sedang berkembang. Peserta didik tersebut
memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. Guru dapat menggolong-golongkan
motivasi belajar peserta didik tersebut. Kemudian guru melakukan penguatan-
penguatan pada motivasi instrumental, motivasi sosial, motivasi berprestasi dan
motivasi instrinsik peserta didik.

Guru adalah komponen yang penting dalam pendidikan, yakni orang yang
bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik, dan bertanggung jawab
atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatan dalam rangka membina anak didik
agar menjadi orang yang bersusila yang cakap, berguna bagi nusa dan bangsa di
masa mendatang.

Guru yang baik adalah guru yang memiliki karateristik kepribadian.
Dalam arti sederhana, kepribadian ini bersifat hakiki individu yang tercermin pada
sikap dan perbuatanya yang membedakan dirinya dengan yang lain yang sangat

dekat artinya dengan kepribadian adalah karakter dan identitas.

2Mhibbin Syah,psikologi pendidikan dengan pendekatan baru,(Bandung:Rosda Karya,2000),hlm
222
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Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru dalam
profesinya adalah :

a. Fleksibilitas kognitif guru

Fleksibilitas kognitif (keluwesan ranah cipta) merupakan kemampuan
berfikir yang diikuti dengan tindakan secara simultan dan memadai dalam
situasi tertentu. Guru yang fleksibel pada umumnya ditandai dengan
keterbukaan berfikir dan beradaptasi. Ketika mengamati dan mengenali suatu
objek atau situasi tertentu, seorang guru yang fleksibel selalu berfikir kritis,
yaitu dimana seorang guru berfikir penih dengan pertimbangan akal sehat
yang dipusatkan pada pengambilan keputusan untuk mempercayai atau
mengiingkari sesuatu.*®
b. Keterbukaan Psikologis Pribadi Guru

Guru yang terbuka secara psikologis biasanya ditandai dengan
kesediaanya yang relatif tinggi untuk mengkomunikasikan dirinya dengan
faktor-faktor ekstern antara lain siswa, teman sejawat dan lingkungan
pendidikan tempatnya bekerja. Keterbukaan psikologis sangat penting bagi
guru mengingat posisinya sebagai panutan siswa. Selain sisi-sisi positif ada
pula signifikansi lain yang terkandung dalam keterbukaan psikologis guru.
Pertama, keterbukaan psikologis merupakan prakondisi atau syarat yang perlu
dimiliki guru untuk memahami pikiran dan perasaan oranglain. Kedua,
keterbukaan psikologis diperlukan untuk menciptakan suasana hubungan
antarpribadi guru dan siswa yang harmonis, sehingga mendorong siswa untuk

mengembangkan siswanya dengan bebas dan tanpa ganjalan.**

13 1bid.hal 226
1% Ibid.Hal 229
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Pada prinsipnya guru hanya ajib bertanggung jawab atas terselenggaranya
proses belajar-mengajar pada bidangnya saja. Namun, guru juga diharuskan
memiliki tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan yang lebih

institusional pada lembaga tempatnya bekerja dan tujuan nasional.

3. Peran dan Fungsi Guru

Gurru adalah figur manusia yang menempati posisi dan memegang
peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua mempersoalkan masalah dunia
pendidikan, figur guru pasti disebutkan dalam agenda pembicaraan yang
menyangkut persoalan pendidikan formal disekolah karena lembaga formal adalah
dunia kehidupan guru. Setiap guru diharpkan mempunyai karateristik (ciri khas)
kepribadian yang ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikologis
pedagogig.®™

Peran guru adalah ganda, disamping sebagai pengajar sejkaligus sebagai
pendidik. Guru dikenal dengan agen perubahan, agen sosial, agen budaya, agen
agama, agen nilai, da masih banyak lagi pangkat yang disandang oleh guru. Tanpa
adanya tenaga kependidikan (guru) bagaimanakah jadinya peradaban manusia.
Orang tua penuh dengankesibukan sehari-hari untuk mencari nafkah,
berkarya,berprofesi, dan lain-lain sebagainya. Demikian juga sebagian orang tua
yang rendah taraf pendidikan dan ekonominya akar sukar membimbing, emiatih
dan mengajarkan anak-anak mereka, maka gurulah diseklah yang akan mendidik,
membimbing dan melatih anak-anak mereka.

Semua orang yakin bahwa guru memiliki adil yang besar terhadap

keberhasilan pembelajaran disekolah. Guru sangat berperan dalam membantu

®Muhibbin Syah.Psikologi Pendidikan Suatau Pendekatan,(Bandung:Remaja
Rosdakarya.1996),hal 221
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perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan seacra optimal. Peran guru
antara lain:
a. Guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi
para peserta didik, dan lingkungannya, oleh karena itu guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab,
wibawa,mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus
mengetahui serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha
berperilaku sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus
bertanggung jawab terhadap segala tindakanya dalam pembelajaran disekolah,
dan didalam kehidupan bermasyarakat.

Berkenaan dengawibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam
merealisasikan nilai spiritual,emosiona,moral,sosial,dan pemahamn ilmu
pengetahuan, teknologi,dan seni sesuai bidang yang dikembangkan. Guru
harus mempu mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai
hal yang erkaitan pembe;ajaran dan pembentukan kompetensi , serta bertindak
sesuai dengan kondisi peserta didik. Sedangkan disiplin dimaksud bahwa guru
harus mematuhi berbagai peraturan dan tat tertip konsistensi, karena bertugas
mendisiplinkan para peserta didik. Oleh karena itu, dalam menanamkan
disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri dalam berbagai tindakan dan

perilakunya.®®

18 E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesional.(Bandung:Remaja Rosada Karya.2008)hIim 37
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b. Guru sebagai pengajar

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetemsi, dan
memahami materi standart yang dipelajari. Kegiatan belajar peserta didik
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan
peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan dan lain-
lain.
c. Guru sebagai pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang
berdasarkan penegtahuan dan pengalamanya bertanggung jawab atas
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan mental, emosional,
kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Guru
memberikan pengaruh utama dalam setiap perjalanan yang dilaksanakan
didalam kelas dan diluar kelas.*’
d. Guru sebagai pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran , memerlukan latihan ketrampilan,
baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru bertindak sebagai
pelatih
e. Guru sebagai penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua,
meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam

beberapa hal tidak dapat berharap untukmenasehati orang. Untuk lebih

7 Ibid him 41
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memantapkan peranya sebagai penasehat guru harus membekali dirinya
dengan ilmu psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.
f.  Guru sebagai pembaharu

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu kedlam kehidupan yang
bermakana bagi peserta didik. Guru harus menjembatani keadaan itu bagi
peserta didik dengan memberikan inovasi baru dalam penyampaian bahasa
dan alat pendidikan dan pengajaran. Tugas guru disini adalah menerjemahkan
kebijakan dan pengalaman yang berharga itu ke dalam istilah atau abagasa
modern yang akan diterima oleh peserta didik. *®

g. Guru sebagai model dan teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua
orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, tentu saja pribadi
dan apa yang dilakukan guru akan mendapatkan sorotan peserta didik serta
orang disekitar lingkunganya yang menganggap atau mengakuinya sebagai

guru.

h. Guru sebagai pribadi

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus
mempunyai kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Ungkapan
yang sering dikemukakan adalah bahwa ““guru bisa digugu dan ditiru”. Digugu
maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk
dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.*®

Dalam proses pembelajaran di kelas guru sering menghadapi peserta didik

yang mengalami gangguan perhatian sehingga peserta didik tersebut kurang

8 1bid him 44
9 Ibid him 44
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dapat memusatkan perhatianya dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas.
Akibatnya peserta didik tersebut kurang dapat mengetahui dan memahami
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dan memperoleh prestasi belajar
rendah. Gejala gangguan perhatiansebagai faktor psikologis yang dialami
peserta didik dikelas harus diketahui dan dipahami oleh guru sebagai pengajar
dan pendidik dikelas untuk mencegah dan mengatasi kesulitan belajar yang
dialami oleh peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas.?

A. Konsep Dasar Belajar

1. Pengertian Belajar

Sebagian orang menganggap belajar adalah semata-mata hanya
mengumpulkan fakta atau menghafalkan fakta yang tersaji dalam bentuk
informasi atau materi. Ada pula orang yang memandang belajar sebagai pelatihan
belaka seperti yang tampak pada pelatihan membaca dan menulis. Dan secara
umum belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.

Menurut Hintzman belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri
organisme (manusi atau hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat
memengaruhi tingkah laku organisme tersebut, jadi dalam pandangan Hintzman,
perubahan yang ditimbulkan oelh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan
belajar apabila memengaruhi organisme.?

Cronbach menyatakan bahwa belajar adalah perubahan perilaku sebagai

hasil dari pengalaman, sedangkan Geoch mengemukakan bahwa belajar adalah

2 Abdul Hadis,Psikologi Dalam Pendidikan,(Bandung: Alfabeta,2006),hlm 4
“'Muhibbin Syah,.Psikologi Pendidikan,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2010),him 88
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perunahan dalam performansi sebagai hasi dari praktek. Jadi belajar adalah
perubahan perilaku yang terjadi sebagai buah dari kegitan belajar yang diperoleh
oleh peserta didik melalui proses pembelajaran di kelas. Prses perubahan perilaku
tersebut ditunjukan oleh peserta didik menjadi tahu, menjadi terampil , menjadi
berbudi dan menjadi manusia yang mampu menggunakan akal pikiranya sebelum
bertindak dan menambil keputusan untuk melakukan sesuatu.

Menurut Slameto belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi individu dengan
lingkunganya.

Perubahan yang terjadi dalam diri individu sebagai hasil belajar banyak
sekali, baik dilihat dari segi sifat maupun jenisnya. Namun, tidak semua
perubahan dalam diri individu merupakan perubahan dalam pengertian belajar.
Jika seorang peserta didik mengalami cidera setelah melakukan olahraga yang
berlebihan, maka perubahan yang terjadi pada siswa yang cidera itu bukanlah
termasuk dalam pengertian belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua
perunahan yang terjadi karena tidak direncanakan tidak termasuk dalam
pengertian belajar.

2. Tujuan Belajar

Belajar adalah salah satu aktifitas yang bertujuan. Tujuan belajar ini ada
yang benar-benar disadari dan ada pula yang kurang begitu disadari oleh orang
yang belajar. Tujuan belajar tersebut erat kaitanya dengan perubahan atau

pembentukan tingkah laku tertentu. Dan tujuan belajar yang positif serta dapat

22 Abdul Hadis,.Psikologi dalam Pendidikan,(Bandung:Penerbit Alfabeta,.2006).hIm 60
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dicapai secara efektif hanyalah mungkin terjadi dalamproses belajar mengajar
disekolah.
Menurut Winarno Surachman, tujuan belajar disekolah itu ditunjukan
untuk mencapai :
a. Pengumpulan pengetahuan
b. Penanaman konsep dan kecekatan atau ketrampilan

c. Pembentuka sikap dan perbuatan

Tujuan belajartersebut dalam dunia pendidikan kita sekarang lebih dikenal
dengan tujuan pendidikan menurut Taksonomi Bloom yaitu tujuan belajar sisea

diarahkan untk mencapai ketiga ranah : kognitif, afektif dan psikomotorik.

Tujuan belajar kognitif untuk memperoleh pengetahuan fakta atau ingatan,
pemahaman, aplikasi dan kemampuan berfikir analisis,sintesis dan evaluasi.
Tujuan belajar afektif untuk memperoleh ketrampilan fisik yang berkaitan dengan

ketrampilan gerak maupun ketrampilan ekspresi verbal dan non verbal.?

3. Ciri-Ciri Belajar
Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa
perubahan tertentu yang dimasukan ke dalam ciri-ciri belajar.

a. Perubahan yang Terjadi Secara Sadar

Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu
atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu
perubahan dalam dirinya. Misalnya dia merasakan bahwa pengetahuanya

bertambah, kecakapanya bertambah dan kebiasaan yang bertambah.

%M Alisuf Sabri,Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Pedoman IImu Jaya,1996), him 58
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b. Perubahan dalam Belajar Bersifat Fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu
berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dana kan berguna untuk kehidupan
ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, jika seorang anak belajar
menulis, maka ia akan mengalamai dari tidak bisa menulis menjadi bisa
menulis.

Perubahan itu berlangsung terus-menerus hingga kecakapanya menulisnya
menjadi lebih baik dan sempurna. Selain itu dengan kecakapan menulis yang
telah dimilikinya maka ia dapat memperoleh kecakapan lainya misalnya bisa

menulis surat cerpen mengerjakan soal dan sebagainya.*
c. Perubahan dalam Belajar Bersifat Positif dan Aktif

Dalam belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumya. Dengan demikian
makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak perubahan baik yang
akan didapatkan dan bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi

dengan sendirinya melainkan karena usaha individu itu sendiri.

d. Perubahan dalam Belajar Bukan Bersifat Sementara
Perubahan yang bersifat sementara (temporer) atau perubahan yang terjadi
sementara dan tidak permanen seperti mengeluarkan keringat keluar air mata

itu tidak bisa digolongkan dalam pengertian belajar. Perubahan yang terjadi

*Syaiful Bahri Djamarah,Psikologi Belajar(Jakarta:PT Rineka Cipta,2002.) him 15
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karena proses belajar bersifat permanen dan tetap. Ini berati tingkah laku yang
terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan seorang
anak dalam bermain piano setelah belajar, tidak akan hilang melainkan akan
terus dimiliki dan mungkin akan bertambah.
e. Perubahan dalam Belajar Bertujuan atau Terarah

Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai.
Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar
disasari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah
menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik, atau
tingkat kecakapanya mana yang akan dicapainya. Dengan demikian, perbuatan
belajar yang dilakukan senantiasa terarah pada tingkah laku yang telah
ditetapkanya.
f. Perubahan Mencakup Seluruh Aspek Tingkah Laku

Perubahan individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi
perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai
hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam
sikap kebiasaan, ketrampilan, pengetahuan, dan sebagainya. %
4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Selain cara belajar ada faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Belajar

sebagai suatu aktivitas mental atau psikis dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya :

a. Kemampuan Pembawaan

2 |bid him 16
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Kita ketahui bahwa tidak ada dua orang yang berpembawaan sama. Juga
didalam kemampuan tiap orang mempunyai potensi kemampuan sendiri-
sendiri. Kemampuan bawaan ini akan mempengaruhi belajarnya anak. Anak
yang mempunyai pembawaan yang lebih akan lebih mudah dan lebih cepat
belajar dibandingkan dengan anak yang mempunyai pembawaan kurang.
Kekurangan dalam pembawaan ini masih dapat diatasi dengan banyak cara
misalnya dengan giat berlatih yang banyak.?®

Menurut Sunarto dan Hartono bakat memungkinkan seseorang untuk
mencapai prestasi dalam bidang tertentu,akan tetpai diperlukan latihan,
pengetahuan, pengalaman, dan dorongan atau motivasi agar bakat itu dapat
terwujud. Misalnya, jika seseorang mempunyai bakat menggambar, jika ia
tdak pernah diberi kesempatan untuk mengembangkanya, maka bakat itu tidak

akan tampak.?’

b. Kondisi Fisik Orang yang Belajar

Orang yang belajar tidak terlepas dari kondisi fisiknya. Anak yang cacat
misalnya kurang pendengaran, kurang penglihatan prestasinya juga akan
kurang bila dibandingkan dengan anak yang normal. Maka perlulah
diperhatikan kondisi fisik anak yang belajar.

Faktor kesehatan sebagai faktor internal yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar dimaksudkan, yaitu bahwa peserta didik yang mengalami
gangguan kesehatan akan tidak dapat belajar dengan maksimal dan optimal.

Sebagai contoh peserta didik yang sedang menjalani ujian dalam keadaan

*Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,1991) him 64
?’Syaiful Bahri Djamarah,.Psikologi Belajar,(Jakarta:PT Rineka Cipta,,2002) him 157
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kondisi yang tidak sehat akan berbeda kondisi belajarnya dan hasil belajarnya

dengan peserta didik yang menjalani ujian dengan kesehatan yang prima.”®

c. Kondisi Psikis Anak

Selain kondisi fisik kondisi psikis harus pula diperhatikan. keadaan psikis
yang kurang baik banyak sebabnya, mungkin ditimbulkan oleh keadaan fisik
yang tidak stabil baik sakit, cacat, mungkin disebabkan oleh gangguan atu
lingkungan, situasi rumah atau keluarga, ekonomi dan lain-lain. Ini semua
bisa menjadi gangguan belajar, maka perlu dijaga supaya kondisi psikis orang
yang belajar dipersiapkan sebaik — baiknya suapaya dapat membantu
belajarnya.

d. Kemauan Belajar

Kemauan ini memegang peranan yang penting didalam belajar. Adanya
kemauan dapat mendorong belajar dan sebaliknya tidak adanya kemauan
dapat memperlemah belajar.

Didalam individu yang belajar harus ada dorongan dalam dirinya, yang
mendorongnya ke suatu tujuan yang berati kemauan belajar ini sangat erat
hubunganya dengan keinginan dan tujuan individu. Ini berbeda-beda dalam
masing-masing individu, maka untuk memeberi dorongan pada masing-
masing orang erbeda-beda pula caranya. Unruk dapat memberi dorongan
seseorang harus ditentukan : perhatianya, latar belakangnya, kemampuanya

dengan cara membuat hubungan pribadi.

e. Sikap Terhadap Guru, Mata Pelajaran dan Pengertian Mereka Mengenai

Kemajuan Mereka Sendiri

2 Abdul Hadis,Psikologi dalam Pendidikan,(Bandung:Penerbit Alfabeta.2006.)him 63
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Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Kehadiran guru
mutlak diperlukan didalamnya. Kalau hanya anak didik, tetapi guru tidak ada,
amak tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar disekolah. Jangankan
ketiadaan guru, kekurangan gurupun sudah menjadi maalah.”®

Bagaimana sikap murid terhadap guru ini juga mempengaruhi belajarnya.
Murid yang benci terhadap gurunya tak akan lancar belajarnya. Sebaliknya
apabila murid suka terhadap gurunya maka akan membantu belajarnya. Sikap
yang baik, ramah mengenal murid ini akan menjadi dorongan bagi murid
untuk menyukai gurunya. Selain itu mata pelajaran merupakan faktor yang
penting bagi belajar. Mata pelajaran yang disukai akan lebih lancar dipelajari

daripada mata pelajaran yang kurang disenangi.

B. Kesulitan Belajar
1. Pengertian Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris
learning disability. Pada umumnya “kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu
yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai
tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi.
Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai kondisi dalam suatu proses belajar yang
ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil beiajar.*’
Kesulitan belajar mempunyai pengertian yang luas dan kedalamanya

termasuk pengertian —pengertian seperti :

2syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar(Jakarta:PT Rineka Cipta,,2002.) him 150
%*Mulyono Abdurrahman.Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta,2003)
him 6
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a) Learning Disorder (ketergangguan Belajar)

Adalah keadaan dimana proses belajar seorang terganggu karena
timbulnya respons yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang
mengalami gangguan belajar, prestasi belajarnya tidak terganggu, akan
tetapi proses belajarnya yang terganggu atau terhambat oelh adanya
respons-respons yang bertentangan. Dengan demikian hasil belajar yang
dicapai akan lebih rendah dari potensi yang dimiliki.

b) Learning Disabilities (Ketidakmampuan Belajar)

Adalah ketidakmampuan seseorang murid yang mengacu kepada
gelajala dimana murid tidak mampu belajar (Menghindari Belajar),
sehingga hasil belajarnya dibawah potensi intelektualnya.

c) Learning Disfunction (Ketidakfungsian Belajar)

Menunjukan gejala dimana proses belajar tidak berfungsi dengan baik
meskipun pada dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas mental atau
ganggian-hgangguan psikologis lainya.

d) Under Achiever (Pencapaian Rendah)

Mengacu kepada murid-murid yang memiliki tingkat potensi
intelektual diatas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah.
e) Slow Learner (Lambat Belajar)

Murid yang lambat dalam proses belajarnya sehingga membutuhkan
waktu dibandingkan dengan murid lainya yang memiliki taraf potensi

intelektual yang sama.
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2. Patokan Gejala Kesulitan Belajar

Untuk menandai individu yang mengalami kesulitan belajara, maka
diperlukan suatu patokan untuk menetapkan gejala kesulitan belajar itu sendiri.
Dengan patokan (kriteria) ini akan dapat ditentukan batas dimana individu dapat
diperkirakan mengalami kesulitan belajar.

Kemajuan belajar individu dapat dilihat dari segi tujuan yang harus
dicapai, tingkat pencapaian hasil belajar dibandingkan potensinya, kedudukanya
dalam kelompok yang memiliki potensi yang sama dan dapat dilihat dari
kepribadianya. Berdasarkan hal ini, patokan kesulitan belajar dapat ditentukan
seperti dibawabh ini :

a. Tingkat pencapaian tujuan

Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan pendidikan merupakan salah
satu komponen yang penting, karena akan memberikan arah proses kegiatan
pendidikan. Tujuan pendidikan yang masih umum (Tujuan Pendidikan
Nasional), yaitu tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh setiap warga
negara Indonesia yang mencerminkan filsafat bangsa.Murid yang
mendapatkan hambatan dalam mencapai tujuan atau murid yang tidak dapat
mencapai tujuan diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Untuk mengetahui
murid yang mendapatkan hambatan dalam pencapaian tujuan adalah sebelum
proses belajar mengajar dimulai, tujuan dirumuskan secara jelas dan
operasional baik dalam bentuk tujuan instruksional umum maupun dalam

tujuan instruksional khusus.
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b. Perbandingan antara potensi dengan prestasi

Prestasi belajar yang dicapai seorang murid tergantung dari tingkat
potensinya (kemampuan) baik yang berupa bakat maupun kecerdasan. Anak
yang mempunyai potensi tinggi cenderung dapat memperoleh prestasi yang
lebih tinggi pula, dan sebaliknya anak yang mempunyai potensi rendah akan
mendapat prestasi rendah pula. Untuk mengetahui potensi, dapat dilakukan
dengan tes kemampuan yaitu tes abakat atau tes intelegensi. Meskipun hal itu
masih sulit untuk dilaksanakan pada setiap sekolah, akan tetapi para guru
dapat memperkirakan tingkat waktu kemampuan murid melalui pengamatan
yang teliti dan sistematis dalam jangka waktu yang cukup lama. Melalui
patokan ini dapat diketahui murid yang mendapatkan prestasi jauh dibawah

potensinya atau dianggap mengalami kesulitan belajar.
c. Kedudukan dalam kelompok

Secara statistik murid diperkirakan mengalami kesulitan belajar jika
menduduki urutan paling bawah dalam kelompoknya. Melalui teknik ini guru
dapat mengurutka seluruh murid berdasarkan nilai yang dicapainya mulai dari
nilai yang tertinggi sampai nilai yang terendah, sehingga setiap murid
memperoleh nomor wurut prestasi (ranking).Tehnik lain ialah dengan
membandingkan prestasi belajar setiap murid dengan prestasi rata-rata
kelompok (dengan nilai rata-rata kelas ). Mereka yang mendapat angka
dibawah nilai rata-rata kelas, dianggap mengalami kesulitan belajar, baik
secara keseluruhan maupun setipa mata pelajaran. dengan menggunakan

kedua tehnik itu, amka guru dapat mengetahui murid-murid yang mengalami
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kesulitan belajar, sehingga dapat dianalisis untuk memberikan bimbingan

kepada mereka.

d. Tingkah laku yang nampak (departemen pendidikan dan kebudayaan,

direktorat jendral pendidikan tinggi,1994)

Hasil belajar yang dicapai murid akan nampak dalam tingkah lakunya.
Setiap proses belajar mengajar akan menghasilkan perubahan dalam aspek-
aspek tingkah lakunya. Murid yang tidak berhasil dalam belajar akan
menunjukan pola tingkah laku yang menyimpang.  Misalnya: menunjukan
sikap acuh tak acuh, melalaikan tugas, menentang, membolos, menyendiri,
dusta, kurang motivasi serta gangguan emosional lainya.Selanjutnya gejala
kesulitan belajar akan dimanifestasikan dalam berbagai jenis kesulitan dalam
keseluruhan proses belajar. Jenis-jenis kesulitan belajar tersebut saling

berinteraksi satu dengan lainya.*"
3. Faktor —Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

Pada umumnya kesulitan belajar pada siswa biasanya tampak jelas dari
menurunya Kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar
juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) siswa
seperti kesukaan berteriak-teiak didalam kelas, mengusik teman dan sering tidak

masuk sekolah.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada siswa meliputi

faktor intern dan ekstern. Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor intern anak didik

$'Mulydi, Diagnosis Kesluitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus.(Jogjakarta:Nuha Litera,2010.)him 9
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meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik anak didik, yaitu sebagai

berikut :

a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya
kapasitas intelektual /inteligensi siswa.

b. Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan
sikap.

c. Yang bersifat psikomotoe (ranah karsa) antara lain seperti terganggunya

alat indera dan pendengar (mata dan telinga)

Sedangkan faktor —faktor ekstern anak didik meliputi semua situasi dan
kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar anak didi,

sebagai berikut :

a. Lingkungan keluarga, contohnya : ketidak harmonisan hubungan antara
ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

b. Lingkungan masyarakat, contohnya : wilayah perkampungan kumuh (slum
area)dan teman sepermainan (peer group) yang nakal.

c. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang

buruk, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah.*

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar
menurut M.Dalyono dibagi menjadi dua yaitu :**

1. Faktor Intern Siswa

2Muhibbin Syah.Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.(.Bandung,PT Remaja
Rosdakarya2006) him 175
%M Dalyono..Psikologi Pendidikan.(Jakarta.Rineka Cipta,1997)
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Merupakan keadaan —keadaan yang muncul dari dalam diri siswa, faktor
intern siswa meliputi fisiologi dan psikologi.

a. Yang bersifat fisiologis atau fisik

1) Karena sakit

Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga saraf
sensoris dan motorisnyalemah. Sehingga rangsangan yang diterima melalui
inderanya tidak dapat diteruskan ke otak.
2) Karena Kurang Sehat

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, sebab ia
mudah capek, mengantuk, pusing daya kosentrasinya hilang dan kurang
semangat, hingga kosentrasinya terganggu dan saraf otak tidak mampu bekerja
secara optimal dalam memproses, mengelola menginterprestasi dan
mengorganisasi bahan pelajaran melalui inderanya.
3) Karena Cacat Tubuh

Cacat tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan
dan gangguan psikomotor. Serta cacat tubuh yang tetap (sering) seperti buta,
tuli, bisu dan banyak lagi lainya.
b. Sebab —sebab kesulitan belajar karena rohani
1) Intelegensi

Semakin tinggi 1Q seseorang akan makin cerdas dan dapat menyelesaikan
persoalan yang dihadapi, sedangkan mereka yang mempunyai 1Q kurang
darin90 tergolong lemah mental, anak ini akan banyak mengalami kesulitan

belajar.



35

2) Bakat

Bakat adalah potensi atau kecakapan yang dibawa sejak lahir. Jadi
seseorang akan mudah mempelajari yang sesuai denganbakatnya. Sesorang
yang berbakat musik mungkin dibidang lain dia ketinggalan. Seseorang yang
berbakat tehnik mungkin dibidang lainya ketinggalan. Seseorang akan mudah
mempelajari yang sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang harus
mempelajari bahan yang lain dari abkatnya akan cepat bosan,mudah putus asa,
tidak senang. Hal inilah akan tampak pada anak yang suka mengganggu
temanya dikelas, berbuat gaduh, tidak mau belajar, sehingga nilainya rendah.
3) Minat

Tidak adanya minat pada anak akan menimbulkan kesulitan belajar pada
anak. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan bakatnya,
tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, bahkan
banyak menimbulkan probel pada dirinya. Karena itu pelajaran pun tidak
pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan.
4) Motivasi

Motivasi sebagai faktor ineer (batin)berfungsi menimbulkan mendasari,
mengarahkan kegiatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya
dalam mencapai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya semakin besar
kesuksesan belajarnya. Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah mudah
ptus asa, perhatianya tidak tertuju pada pelajaran akibatnya banyak mengalami
kesulitan belajar.

5) Faktor kesehatan mental
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Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelek, tetapi menyangkut
segi kesehatan mental dan emosional. Kesehatan mental dan ketenangan
emosional akan menimbulkan hasil belajar yang baik, demikian juga belajar
yang selalu sukses akan membawa harga diri seseorang. Bila harga diri
tumbuh akan menjadi faktor kesehatan mental.

Individu didalam hidupnya membutuhkan dorongan-dorongan seperti:
memperoleh penghargaan, dapat kepercayaan, rasa aman, rasa kemesraaan,
dan lain-lain. Apabila hal itu tidak terpenuhi akan membawa masalahmasalah
emosional. Mental yang kurang sehat akan merugikan belajarnya, misalnya
anak yang sedih akan kacau pikiranya, kecewa akan sulit mengadakan
konsentrasi. Biasanya mereka justru melakukan tindakantindakan agresif,
seperti kenakalan, erusak alat-alat sekolah dan kedaan ini akan menimbulkan
kesulitan belajar.

2. Faktor Ekstern Siswa

Merupakan keadaan yang muncul dari luar diri siswa. Faktor ekstern siswa
ini meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar. Faktor ini dapat
dibagi menjadi tiga macam, yaitu :

a. Faktor orang tua atau keluarga
1) Cara mendidik anak

Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya,
dantidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan menjadi
penyebab kesulitan belajar anak. Begitu pula orang tua yang bersifat
kejam,otoriter, akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagia nak. Hal ini

akan berakibat anak tidak dapat tentram, tidak senang di rumah, ia pergi
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mencari teman sebayanya, sehingga lupa belajar. Pada umumnya orang tua
tidak memberikan dorongan kepada anaknya, sehingga anak tidak menyukai

belajar, bahkan karena sikap orang tuanya yang salah, anak bisa benci belajar.

2) Hubungan orang tua dan anak

Faktor ini sangat penting dalam menentukan kemajuan belajar anak. Cara
orang tua mendidik yaitu orang tua yang kurang/ tidak memperhatikan
pendidikan anaknya,misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar
anakanya, tidak memperhatikan sama sekalai kepentingan — kepentingan dan
kebutuhan anaknya dalam belajar dan lain-lain. Yang dimaksud hubungan
disini adalah kasih sayang penuh pengertian, kurangnya kasih sayang akan
menimbulkan emosional insecurty.
3) Suasana rumah atau keluarga

Suasana keluarga yang ramai dan gaduh, selalu tegang, selalu banyak
masalah diantara anggota keluarga antara ayah dan ibu selalu ada masalah atau
membis, menyebabkan anak tidak tahan dirumah, sehingga tidak mustahi
kalau prestasi anak menurun. Untuk itu hendaknya suasana rumah dibuat
menyenangkan, tentram, damai, harmonis, agar anak betah tinggal dirumah.
Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan belajar anak
4) Keadaan Ekonomi Keluarga
a) Ekonomi yang kurang atau miskin

Keadaan ini akan menimbulkan kurangnya alat-alat belajar, kurangnya

biaya yang disediakan olah orang tua, dan tidak mempunyai tempat belajar
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yang baik. Keadaan seperti itu akan menghambat kemajuan anak. Faktor biaya
merupakan faktor yang sangat penting, karena belajar dan kelangsungannya
sangat memerlukan biaya.Misalnya untuk membeli alat-alat, uang sekolah,
dan biaya-biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat untuk
mengeluarkan biaya yang bermacam-macam itu. Karena keuangan digunakan
untuk mencukupi kebutuhan keluarga seharihari. Keluarga yang miskin juga
tidak dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai, dimana tempat
belajar itu merupakan tempat terlaksananya belajar secara efisien dan efektif.
b) Ekonomi yang berlebihan atau kaya

Keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, dimana ekonomi
keluarga berlimpah ruah. Mereka akan menjadi segan belajar karena ia terlalu
banyak bersenang-senang. Mungkin juga mereka terlalu dimanja oleh orang
tua, orang tua tidak tahan melihat anaknya belajar dengan bersusah payah.
Keadaan seperti ini akan dapat menghambat kemajuan belajar.
b. Faktor sekolah
1) Guru

Guru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila guru tidak berkualitas,
hubungan gurr dengan murid kurang baik, guru terlalu menuntut standar
pelajaran diatas kemampuan anak, dan metode yang digunakan guru kurang
tepat.
2) Faktor alat

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang
tidak baik. Terutama pelajaran yang bersifat praktikum. Kurangnya alat

laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar. Timbulnya
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alat-alat itu akan menimbulkan perubahan metode mengajar guru, segi
dalamnya ilmu pengetahuan pada pikiran anak, memenuhi tuntutan dari
bermacam-macam tipe anak. Tiadanya alat-alat tersebut, guru cenderung
menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kepasifan bagi anak,
sehingga akan timbul kesulitan belajar.
3) Kondisi gedung

Ketika ruang kelas atau ruang belajar dekat dengan keramaian,ruang
gelap,ruang sempit, amka situasi pelajaran kurang baik sehingga pelajaran
akan terhambat.
4) Kurikulum

Kurikulum yang kurang baik, misalnya: Bahan-bahannya terlalu tinggi,
Pembagian bahan tidak seimbang (kelas 1 banyak pelajaran, sedangkan kelas-
kelas di atasnya sedikit pelajaran), Adanya pendataan materi. Hal ini akan
membawa kesulitan belajar bagi murid-murid. Sebaliknya kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan anak, akan membawa kesuksesan dalam belajar.
5) Waktu Sekolah dan Disiplin Waktu Kurang

Apabila sekolah masuk sore, siang, atau malam, maka kondisi anak tidak
lagi dalam keadaan yang optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi
sudah berkurang, di samping udara yang relatif panas di siang hari, juga dapat
mempercepat proses kelelahan. Karena itu waktu yang baik untuk belajar
adalah pagi hari.

Disamping itu pelaksanaan disiplin kurang, misalnya murid-murid liar,

sering terlambat datang, tugas yang diberikan tidak dikerjakan, kewajibannya
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dilalaikan, sekolah berjalan tanpa kendali. Lebih-lebih gurunya kurang disiplin
akan banyak mengalami hambatan dalam belajar.
c. Faktor media masa atau lingkungan sosial
a) Faktor media meliputi : bioskop,TV,majalah dan buku-buku komik
yang ada disekeliling kita. Hal ini akan menghambat belajar apabila
anak terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu, sehingga lupa
akan tugas belajarnya.*
b) Lingkungan sosial Lingkungan yang kurang baik akan membuat anak
terpengaruh, dan membuat dampak tidak baik bagi si anak.
4. Jenis Kesulitan Dalam Belajar
Setiap murid mempunyai latar yang berbeda-beda, dan bakat mempunyai
pengaruh yang besar terhadap prestasi hasil belajar, murid yang kurang berbakat
dalam suatu pelajaran tertentu membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menguasai suatu bahan, dibandingkan dengan murid yang berbakat dalam mata
pelajaran tersebut. Dengan kata lain, murid-murid diberi waktu secara bervariasi
agar dapat mencapai penguasaan bahan pelajaran secara tuntas dan dapat
menolong secara tepat bila mereka mengalami kesulitan.
Terdapat sejumlah murid yang mendapat kesulitan dalam mencapai hasil

belajar secara tuntas dengan berbagai variasi yaitu :

a. Sekelompok murid yang belum mencapai tingkat ketuntasan akan tetapi
hampir mencapainya.Murid tersebut mendapat kesulitan dalam
menetapkan penguasaan, bagian-bagian yang sukar dari seluruh bahan

yang harus dipelajari. Kesulitan untuk mencapai tingkat ketuntasan yang

%M. Dalyono,Psikologi Pendidikan, (Jakarta.Rineka Cipta,2015) HIm 229
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dituntut dapat diatasi dengan membaca kembali bahan-bahan yang
dianggap sukar, mempeljari penjelasan-penjelasan khusus dari buku teks,
mengerjakan kembali lembaran kerja atau melalui bantuan alat peraga dan
sebagainya.

b. Seorang atau sekelompok murid yang belum dapat mencapai tingkat
ketuntasan yang diharapkan karena ada konsep dasar yang belum dikuasai
karena proes belajar yang sudah ditempuhnya tidak sesuai denga
karateristik murid yang bersangkutan.Jenis kesulitan murid semacam ini
tidak dapat diatasi dengan cara mengulang bahan yang sama (akan
membosankan) akan tetapi harus dicarikan alternatif kegiatan lain yang
berebda yang mengarah pada tujuan instruksioanal dan tujuan pengiring
yang sama.

c. Jenis dan tingkat kesulitan yang dialami murid, karena secara konseptual
tidak menguasai bahan yang dipelajari secara menyeluruh, tingkat
penguasaan bahan sangat rendah, konsep-konsep dasar tidak dikuasai.
Kemungkinan murid yang bersangkutan tidak ada motivasi, tidak ada
kesiapan penguasaan dasar, bahan terlampau sukar baginya atau mungkin
ada hal yang lain yang berhubungan dengandengan masalah pribadi. *

C. Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial

1. Hakikat Mata Pelajaran IPS
IiImu Pengetahuan Sosial suatu progam pendidikan dan bukan sub disiplin

ilmu tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat

*Mulyadi, Diagnosis Kesluitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus.(Jogjakarta.Nuha Litera,2010)hIm 15-17
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ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (social science), maupun ilmu pendidikan. *
Pendekatan pembelajaran terpadu dalam IPS sering disebut dengan pendekatan
interdisipliner. Progam pembelajaran disusun dari berbagai cabang ilmu dalam
rumpun sosial pada pendekatan pembelajaran terpadu.

Tantangan yang terbesar dalam pembelajaran IPS adalah terjadinya
perubahan lingkungan sosial budaya yang sangat cepat yang merupakan kajian
materi IPS iti sendiri. Perubahan yang terjadi bersifat multidimensioanl dan
berskala internasioanal, baik yang berhubungan masuknya globalisasi.

Masalah seperti ini menjadi sangat serius karena dalam kenyataanya
pembelajaran IPS belum mendapatkan perhatian yang semestinya. Padahal dalam
memahmain materi IPS siswa diajarkan untuk menghadapi kenyataan dalam
lingkungan sosialnya dan mengahdapi maslah sosial yang terjadi dengan lebih arif
dan bijaksana. Oleh karena itu guru dituntut untuk lebih profesional dalam
pengembangan materi IPS, selain itu guru tidak hanya sebagai pemberi informasi
materi tetapi guru juga sebagai pembimbing untuk keterlanjutan pengembangan
materi yang telah disampaikan.

2. Fungsi IPS Sebagai Pendidikan

Fungsi IPS sebagai pendidikan yaitu membekali anak didik dengan
penegtahuan sosial yang berguna untuk masa depanya. Melalui mata pelajaran
IPS anak diharapkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis, dan bertanggung jawab. Ketrampilan sosial dan intelektual dalam
membina perhatian dan kepedulian sosial yang bertanggung jawab atas segala

realisasi tujuan pendidikan nasioanal.

% Abdul Aziz Wahab,dkk.Konsep dasar IPS,(Universitas Terbuka.Jakarta.2005)
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3. Karakteristik Mata Pelajaran IPS

Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain yang
bersifat monolitik. Berikut ini adalah karakteristik mata pelajaran IPS di
SMP/MTs.

IlImu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga
bidang humaniora, pendidikan, dan agama.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedemikian
rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu.Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah sosial
yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa
dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan,
adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta
upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan,
kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.

Menurut Williams dan Puskur dalam Trianto melaluipembelajaran terpadu
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung, sehinggadapat menambah
kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksikesan-kesan tentang
hal-hal yang dipelajarinya. Cara pengemasan pengalamanbelajar yang dirancang
guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaanpengalaman bagi para siswa.
Pengalaman belajar lebih menunjukkan kaitanunsur-unsur konseptual menjadikan

proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi
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bidang kajian yang relevan akanmembentuk skema (konsep), sehingga siswa akan
memperoleh keutuhan dankebulatan pengetahuan. Perolehan keutuhan belajar,
pengetahuan, serta kebulatanpandangan tentang kehidupan dan dunia nyata hanya
dapat direfleksikan melaluipembelajaran terpadu.
D. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Sebelum menetapkan alternatif pemecahan kesulita belajar siswa, guru
diharuskan untuk mengidentifikasi (upaya mengenali gejala dengan cermat)
kemungkinan kesulitann belajar yang dialami oleh siswa. Dalam melakukan
diagnosis diperlukan adanya prosedur yang terdiri atas langlah-langkah tertentu
yang diorientasikan pada ditemukanya kesulitan belajar jenis tertentu yang
dialami siswa.
Prosedur yang dapat ditempuh guru menurut Weener & senf untuk
melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa antra lain :
1. Melakukan observasi kelas untuk melihat prilaku menyimpang siswa
ketika mengikuti pelajaran.
2. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya yang di duga
mengalami kesulitan belajar.
3. Mewawancarai wali siswa untuk mengetahui keadaan keluarga yang
mungkin menimbulkan kesulitan belajar.
4. Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk mengetauhi
hakikat kesulitan belajar yang di alami siswa.
5. Memberikan tes kemampuan intelgensi ( 1Q ) khususnya pada siswa yang

diduga mengalami kesulitan belajar.
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Setelah guru mengetahui diagnosis kesulitan belajar siswa, maka guru
diharuskan menentukan langkah untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Seprti
yang diakatakan Muhibbin syah dalam bukunya ada beberapa langkah penting

dalam mengatsi kesulitan belajar siswa antra lain:

1. Menganalisis kesulitan belajar siswa berdasarkan hasil diagnosis.

Data dan informasi yang diterima guru melaui diagnosistik kesulitan
belajar tadi perlu dianalisis sedemikian rupa, sehingga jenis kesulitan khusus
yang dalami siswa yang tidak berprestasi rendah itu dapat diketahui secara
pasti.

2. Mengedintifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang
memerlukan perbaikan.

Berdasarkan hasil analisis tadi, guru diharapkan dapat menentukan bidang
kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dan memerlukan perbaikan.
Bidang kecakapan yang tidak dapat ditangani atau terlalu sulit untuk ditangani
baik oleh guru dan orangtua dapat bersumber dari kasus tunagrahita (lemah
mental) dan kecanduan narkotika. Dua macam kasus ini dipandang tidak
berketrampilan (unskilled people). Oleh karenanya, para siswa yang
mengalami kedua masalah kesulitan belajar yang berat tersebut tidak hanya
memerlukan pendidikan khusus, tetapi juga memerlukan perawatan khusus.

3. Menyusun program perbaikan, khususnya program remidial teaching.

Dalam hal menyusun program pengajaran perbaikan (remedial teaching).
Sebelumnya guru perlu menetapkan hal-hal sebagai berikut :

a. Tujuan pengajaran
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b. Materi pengajaran remedial

c. Metode pengajaran remedial

d. Alokasi waktu penagjaran remedial

e. Evaluasi kemajuan siswa seteah mengikuti program pengajaran
remedial.

4. Melaksanakan program remidialteaching.®’

Progam pengajaran remedial itu lebih cepat dilaksanakan tentu saja akan
lebih baik. Tempat penyelenggaraanya bisa dimana saja, asal tempat itu
memungkinkan siswa memusatkan perhatianya terhadap proses pengajaran
perbaikan tersebut. Namun patut dipertimbangkan oleh guru pembimbing
kemungkinan digunakanya ruang bimbingan dan penyuluhan yang tersedia
disekolah dalam rangka mendayagunakan ruang BP tersebut.

E. Kerangka Berfikir
Upaya guru llmu Pengetahuan Sosial dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa adalah salah satu cara atau usaha guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan, dalam hal ini berbagai strategi dan metode yang dilakukan,
untuk mencapai pemnelajaran IPS yang menyenangkan.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu yang penting untuk

dipahami siswa, oleh karena itu kesulitan belajara yang dihadapi siswa harus

segera ditangani agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Penelitian ini menghususkan tentang upaya guru dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa pada materi IImu Pengetahuan Sosial (IPS) serta mencari

$"Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru(Bandung:PT Rosdakarya,2006)
him 174
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tahu faktor yang menjadi kendala bagi siswa dalam belajar materi Iimu

Pengetahuan Sosial (IPS).

Skema Kerangka Berffikir

Pembelajaran IPS

Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS

[ Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siwa ]

Faktor Internal Faktor Eksternal

(Faktor dari Dalam) (Faktor dari Luar)

/ 1. Aspek Fisiologis \ (r \

1. Faktor Orang
- Sakit Keluarga
- Cacat Tubuh 2. Faktor Sekolah
2. Aspek Psikologis 3. Faktor Media atau
- Bakat Lingkungan Sosia

\ m:)rt]i;[asi / \ )




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk
memahami fenomena yang terjadi secara langsung menggambarkan suatu objek.
Penelitian ini  bertujuan untuk memahami bagaiamna upaya guru ilmu
pengetahuan sosial dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di MTsNBandarkidul
Kediri I. Penelitian ini akan lebih tepat menggunakan pendekatan kualitatif, yang
di dalamnya terdapat metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata penelitian kualitatif (Qualitative
Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
(menggambarkan) dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, serta pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Beberapa deskripsi tersebut digunakan untuk menentukan prinsip-prinsip dan

penjelasan yang menuju kepada kesimpulan.®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian mengenai suatu
fenomena yang terjadi di MTsNBandarkidul Kediri | tentang bagaiamana guru
IPS dalam mengatasi Kkesulitan belajar siswa. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan peneliti dapat mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, kemudian
menganalisinya, sehingga peneliti mendapatkan pengetahuan yang mendalam
tentang bagaiamana guru mata pelajaran IPS dalam mengatasi kesulitan belajar

Siswa.

Nana Syaodih Sukmadinata.Metode Penelitian Pendidikan.(Bandung.PT Remaja
Rosdakarya.2007),him 27
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat penting karena
merupakan ciri khas dari penelitian tersebut. Menurut Sugiono kehadiran peneliti
sangat diperlukan karena yang menjadi intrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri.*® Peran penelitilah yang menentukan kesuluruhan skenario
yang dilakukan. Peneliti bertugas untuk merencanakan, melaksananakan dan
mengumpulkan data sampai menafsirkan data pada akhirnya peneliti jJuga menjadi
pelopor hasil penelitianya. Hal ini bertujuan untuk dapat lebih memahami latar
penelitian dan konteks penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai instrumen pengumpul data.
Selain itu instrumen pendukung penelitian ini adalah pedoman wawancara,
pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Kemudian mengenai status

peneliti adalah sebagai pengamat penuh serta diketahui subyek atau informan.
C. Lokasi Penelitian

Objek penelitian yang diteliti oleh peneliti berada pada lembaga
pendidikan yaitu pada MTSN1 Kota Kediri. Penentuan lokasi menajdi
pertimbangan penting peneliti karena dimungkinkan dengan studi kasus di
madrasah tersebut, peneliti dapat memperoleh data yang valid dan mendalam

melalui metode-metode pengumpulan data yang telah ditentukan oleh peneliti.

Madrasah Tsanawiyah Negeri | Kota Kediri adalah suatu lembaga
pendidikan  lanjutan  tingkat pertama yang di dalam aktifitasnya

bercirikhas/bernuansa Islami.Madrasah Tsanawiyah Negeri | Kota kediri berada di

%9Sugiono.Metode Penulisan Kualitatif, Kuantitatif,dan R&D(Jakarta.Alfabeta.2010) him 222
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pinggiran Barat Daya Kota Kediri, tepatnya terletak di Desa Bandarkidul,
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri.
D. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data
tersebut diperoleh. Jika dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan tehnik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak,atau proses sesuatu.
Apabila peneliti menggunakan kusioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber datanya disebut informan. Apabila menggunakan
dokumentasi, maka dokumen atau catatan tersebut yang menjadi sumber data.*

Menurut Lofland, yang dikutip oleh Moleong sumber data penelitian yang
kualitatif adalah kata-kata atau tindakan selebihnya adalah tambahan, seperti
dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis datanya

terbagi menjadi kata-kata dan tindkan, sumber data tertulis, foto dan statistik.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
macam :
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.*
Dalam data primer tersebut yang menjadi subyek penelitian adalah
guru mata pelajaran IPS dan siswa MTsN1 Kota Kediri. Data akan diperoleh

secara akurat dan relevan karena pada pembahasan penelitian ini lebih

“0 Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta,Rineka Cipta,2002), him 107
1 Marzuki,Metodologi Riset,(yogyakarta.BPFE-U11.2000),hIm 57
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menekankan pada bagaimana guru mata pelajaran IPS mengatasi kesulitan
belajar siswa.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis suatu
daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai
persediaan pangan disuatu daerah dan sebagainya.*

Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan
berbagai literatur yang relevan denganpembhasan. Yakni data-data yang
menyangkut kasus-kasus kesulitan belajar di MTsN1 Kota Kediri serta jurnal-
jurnal tentang kesulita belajar yang dialami oleh siswa.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah strategi yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data yang real dengan fenomena/kejadian yang terjadi
dilapangan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data yang diperlukan maka perlu
adanya tehnik pengumpulan data yang dapat digunakan secara tepat sesuai dengan
masalah yang diselidiki dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tiga metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapaun

metode yang digunakan sebagai berikut :

“2 I bid him 85
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1. Metode Observasi

Metode observasi adalah tehnik pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomen yang diteliti.*®
Metode ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung situasi lingkungan
dan tempat penelitian.

Sedangkan menurut Winano Surakhmad, dalam metode observasi ini
tehnik pengumpulan data diamna penyelidik mengadakan penganatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik
pengamatan itu dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan.**

Ada beberapa jenis tehnik observasi yang bisa digunakan tergantung
keadaan dan permalalahan yang ada. Tehnik tehnik tersebut adalah :
a) Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang dianmati.
b) Observasi non partisipan, pada tehnik ini peneliti berada diluar subyek
yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.
c) Observasi sistematik (observasi berkerangka), peneliti telah membuat
kerangka yang memuat faktor-faktor yang diatur terlebih dahulu.®
Metode ini merupakan pencatatan pengamatan secara teknik
terhadap pedoman-pedoman yang diteliti. Peneliti menggunakan observasi
partisipasi pasif yang mana peneliti hadir dilapangan hanya untuk menggali
data dan tidak mengikuti kegiatan yang dilakukan di MTsNBandarkidul

Kediri 1. Metode ini dilakukan peneliti guna mengunpulkan data terkait

*3 Sutrisno,Hadi metodologi Research 2,(yogyakarta, ANDI,2000) him 136

* Winarno Surakhmad,Pengantar Penelitian limiah; Dasar,Metode dan
tehnik,(Bandung:Tarsito,1990), him 162

> Rumidi,Metode penelitian petunjuk praktikum untuk peneliti pemula, (2004Gadjah Mada
University Press), him 71-71



53

dengan permasalahan yang diteliti, seperti proses kegiatan belajar mengajar
dan kegiatan diluar kelas seperti interaksi siswa dengan siswa lain, serta
interaksi anatara guru dengan siswa.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancrai (interview) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.*® Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa informan yaitu guru IPS dan Siswa.

Pewawancara dalam hal ini diharapkan menyampaikan pertanyaan
kepada responden, menggali jawaban lebih jauh bila dikehendaki dan
mencatatnya. Bila semua tugas ini tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya,
maka hasil wawancara kurang bermutu. Syarat untuk menjadi pewawancara
yang baik adalah ketrampilan mewawancarai, motivasi yang tinggi, dan rasa

aman artinya tidak ragu dan takut menyampaikan pertanyaan

*®1in Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Ardani, Observasi dan Wawancara Malang, (Bayu Media,
2004),him 63.
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Tabel 2.1 Tema Wawancara pada Informan

No | Informan Tema Wawancara

1 Guru IPS 1. Perencanaan Pembelajaran

2. Pelaksanaan Pembelajaran

3. Evaluasi Pembelajaran

4. Upaya guru mengatasi kesulitan
belajar

2 Siswa 1. Tanggapan siswa tentang materi
pelajaran IPS

2. Tanggapan siswa terhadap proses
pembelajran

3. Hamabtan siswa dalam
pembelajaran

4. Kesulitan belajar yang dihadapi
siswa

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara
mempelajari, mengamati catatan-catatan suatu obyek yang melalui sumber
dokumentasi. Suharsini Arikunto menegaskan bahwa metode dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.metode ini lebih mudah dibandingkan dengan ,etode lainya karena
apabila ada kekliruan dalam penelitian, sumber datanya tidak berubah, dan
dalam metode dokumentasi yang diamati adalah benda mati. Dalam
melaksanakan tehnik dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti  buku-buku, catatan harian,peraturan-peraturan, dokumen dan
sebagainya.
F. Analisis Data
Analisis data merupakan bagian dalam melakukan penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data yang telah ditemui sejak pertama peneliti datang

ke lokasi penelitian, yang dilaksanakan yang dilaksanakan secara intensif sejak
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awal pengumpulan data lapangan sampai akhir data terkumpul semua. Analisis
data diapakai untuk memberikan arti dari data-data yang telah dikumpulkan.

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
dalam suatu pola dan ukuran untuk dijadikan suatu kesimpulan. Jadi, analisis
berdasar pada data yang telah diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka.
Menurut  patton, analisis data merupakan proses pengurutan data,
mengorganisasikan pola, kategori dan urian dasar.*’

Analisis data yang diginakan dalam penelitian adalah :

a) Reduksi Data

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data

yang berupa catatan lapangan (field notes) sebagai bahan mentah,

dirangkum, di ikhtisarkan atau diseleksi. Masing-masing bisa dimasukkan

tema yang sama atau permasalahan yang sama. Dalam proses ini

dilakukan penajaman, pemilihan, pemfokusan, penyisihan data yang

kurang bermkana, sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan

diverifikasi.

b) Penyajian Data

Penyajian data sedemikian rupa sehingga dapat dipahami secara jelas.

Beberapa data dapat berbentuk narasi yang diikuti dengan matriks, grafik

atau diagram. Pembeberan data yang sistematis, interaktif, dan inventif

akan memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga

memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan

dilakukan selanjutnya.

" Moleong, Lexy J.2002.Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung.Remaja Rosda Karya),hlm
103
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c) Verifikasi data
Verifikasi data dilakukan dengan cara triangulasi data yaitu
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi dengan hasil
wawancara, kemudian dibandingkan dengan hasil angketa tau
dibandingkan dengansumber data lainya. Tujuanya untuk mengecek
apakah informasi dari dta yang terkumpul tersebut akurat.
d) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan upaya memberikan penilaian atau
interprestasi berdasarkan paparan data yang telah dilakukan. Seperti
layaknya yang terjadi dalam penelitian kualitatif, analisis dapat dilakukan
sepanjang proses penelitian tindakan.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan kebsahan data ini merupakan bagian penting yang tidak bisa
dipisahkan dari penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti
melaksankan terhadap keabsahan data secara cermat sesuai dengan tehnik, maka
jelas bahwa hasil upaya penelitianya benar-benar dapat dipertanggung jawabkan
dari segala segi.
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar
penelitian. “® Dengan perpanjangan keikutsertaan peneliti akan banyak

mempelajari kebudayaan, dapat menguji ketidakbenaran informasi yang

“8 Ibid him 327
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diperkenalkan oleh distori baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari
responden, dan membangun kepercayaan subyek. Dengan demikian
penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti itu guna
berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu
diaphami dan dihayati.

Keikutsertaan peneliti sangat menenentukan dalam pengumpulan
data. keikutsertaan peneliti tersebut tidak hanya dilakukan pada waktu
singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian. Peneliti berada di MTsN Bandarkidul 1, sampai data yang
diinginkan terkumpul dan cukup. Karena dalam perpanjangan
keikutsertaan ini akan mempengaruhi banyak data yang diperlukan.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persolan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Dengankata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan
lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan keadalaman.*

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesautu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembandin gterhadap data itu. Tehnik triangulasi yang

paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainya.*

** Ibid him 330
%%DaryantoPenelitian tindakan kelas dan penelitian tindakan seklah, (Yogyakarta:Gava
Media,2011),him84
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Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara membandingkan, dan mengecek kembaliderajat kepercayaan suatu
informasi yang diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Hal ini dilakukan dengan cara :

1. Membandingkan data hasil wawancara guru Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial dengan pengamatan peneliti terhadap
kegitan pembelajaran.

2. Membandingkan hasil wawancara guru Pendidikan ilmu
Pengetahuan Sosial dengan wawancara siswa kelas VII1-H.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang

berkaitan.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN Bandarkidul Kediri I, sekolah ini
merupakan salah satu sekolaha favorit di kota kediri, hal ini dibuktikan oleh
banyaknya prestasi yang diperoleh siswa Bandarkidul Kediri I. Selain itu sekolah
ini terletak di tempat yang strategis dimana transportasi untuk menjangkau
sekolah ini sangat mudah.

a. Profil Sekolah

Nama Madrasah : MTs Negeri Bandarkidul Kediri |
Alamat

Jalan : JI. Raung No. 87
Desa : Bandarkidul
Kecamatan : Mojoroto

Kota : Kediri

Propinsi . Jawa Timur

Kode Pos : 64118

Telepon . (0354) 773360
E-mail. : massansa@gmail.com
NPSN : 20583788

Jenjang Akreditasi A

Tahun didirikan : 1970

Nama Kepala Madrasah : Drs. MUH. NIZAR, M. Pd.
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b. Latar Belakang Histori

Madrasah Tsanawiyah Negeri Bandarkidul Kediri | adalah suatu lembaga
pendidikan lanjutan tingkat pertama yang di dalam aktifitasnya berciri khas Islam
atau bernuansa Islam. Tsanawiyah Negeri Bandarkidul Kediri | Kota Kediri di
dalam sejarahnya berawal dari MTs Swasta yang berada di bawah naungan
Pondok Pesantren Al Islah, dengan dasar pemikiran untuk mempermudah para
santri dalam memperoleh ilmu pengetahuan umum. Kemudian dinegerikan oleh
pemerintah pada tanggal 02 Maret 1970 berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama Nomor 16 tahun 1970 dengan urutan dari pusat nomor 40.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Bandarkidul Kediri | Kota Kediri berada di
pinggiran Kota yang berbatasan dengan Kabupaten Kediri, tepatnya di barat daya
Kota Kediri yang terletak di Desa Bandarkidul Kecamatan Mojoroto Kota Kediri.
Pada awalnya mayoritas siswa-siswinya berasal dari pedesaan dan sekitar lereng
gunung wilis, yang kondisi sosial ekonominya berpenghasilan menengah ke
bawah antara lain Petani, buruh tani,pedagang dan lain-lain.Tetapi sekarang sudah
mulai diminati siswa dari Kota Kediri dan sekitarnya bahkan sekarang sudah
mendapat kepercayaan dan dukungan yang besar dari masyarakat Kota Kediri hal
ini terbukti animo masyarakat menitipkan putra putrinya untuk memperoleh
pendidikan di MTsN Bandarkidul Kediri I semakin tahun meningkat. Hal ini juga
didukung kondisi masyarakat yang mayoritas beragama Islam dan banyaknya
pondok pesantren yang berada di sekitar MTsN Bandarkidul Kediri I. Sebagai
lembaga pendidikan MTsN Bandarkidul Kediri 1 di tuntut Profesional dan

transparan, karena itu perlu pembenahan dan penambahan sarana prasarana
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terhadap semua komponen yang ada mutlak diperlukan, dengan perencanaan yang
terarah dan terpadu.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Bandarkidul Kediri | sebagai lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Kementerian Agama dituntut untuk
melaksanakan dan meningkatkan mutu atau kwalitas pendidikan, maka untuk
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan dana dan sarana prasarana yang memadai
karena dengan tersedianya sarana prasarana dan dana maka mutu pendidikan akan
terwujud, sehingga kendala yang ada selama ini bisa teratasi.

Dalam menjalankan aktifitasnya dan untuk menjaga eksistensinya,
Madrasah Tsanawiyah Negeri Bandarkidul Kediri | menggunakan motto”
Berprestasi,Cepat, Tepat, Tertib, Disiplin dan beriman”.

c. Visi, Misi Dan Motto

1) Visi

“Terwujudnya Siswa yang Unggul dalam Prestasi, Cerdas,
Terampil, Kreatif, Inovatif, Bermoral, Berakhlakul Karimah dan
Berbudaya Lingkungan”.

2) Misi

”Terlaksananya Pembelajaran yang Cerdas, Aktif, Kreatif, Inovatif,
Efektif dan Menyenangkan dengan Rintisan Pembelajaran Sistem
Bilingual yang Berbasis IT dan Berakhlakul Karimah serta
Berwawasan Lingkungan”.

3) Motto

”Mencetak insan beriman, bertagwa, berakhlaqul karimah serta

memiliki kecakapan hidup yang bermoral dan berbudaya”.
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4) Tujuan

1) Meningkatkan Standarisasi sistem pengujian pendidikan.

2) Menghasilkan output yang mampu bersaing di era globalisasi
dan tehnologi.

3) Mengembangkan bakat siswa melalui kegiatan ektrakurikuler.

4) Menjalin kerjasama dangan instansi terkait dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.

2. Faktor — Faktor Yang Menjadi Penyebab Kesulitan Belajar limu

Pengetahuan Sosial Siswa

Belajar merupakan suatu komponen dalam pendidikan, berhasil atau
tidaknya tujuan pembelajaran tergantung pada proses pembelajaran. Ketika proses
pembelajaran tidak sesuai dengan komponen tujuan pembelajaran maka tujuan
pembelajaran tidak dapat dicapai. Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak
selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-
kadang tidak, dan kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal motivasi terkadang
semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi.
Demikian kenyataan yang sering Kkita jumpai pada setiap anak didik dalam
kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktifitas belajar.

Dalam proses pembelajaran sering kali siswa mengalami kesulitan
belajar.Begitu juga di kelas VIII-H MTsN bandarkidul kediri 1, dalam belajar
mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial, siswa juga masih ada yang mengalami
kesulitan dalam belajar mata pelajaran tersebut, dimana siswa sulit memahami
materi yang dijelaskan oleh guru. Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak

Yulianto :
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“Setiap individu memang tidak ada yang sama. Cara belajarnya
pun berbeda, Perbedaan itu pulalah yang menyebabkan
perbedaan tingkah laku belajar di kalangan siswa, di kelas VIII-
H ini memang ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan
belajar, siswa itu sering mendapatkan prestasi yang tidak bagus
ketika diadakan ujian.” !

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di kelas VIII-H MTsN
Bandarkidul Kediri 1 ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, setelah peneliti
melakukan observasi dalam proses pembelajaran di kelas VIII-H peneliti
menemukan beberapa faktor.

“Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas VIII-H seperti
biasanya pak guru datang kemudian duduk dan mulai mengulas
materi yang minggu kemarin sudah disampaikan, setelah itu pak
guru mulai berjalan kedepan kelas dan menjelaskan materi
selanjutnya. Ketika peneliti mengamati pak yulianto menagajar
beliau menerangkan dengan berbicara didepan, suara yang
terdengar sangat jelas dan sedikit cepat dalam menjelaskan.
Selain itu dalam proses pembelajaran berlangsug siswa ada yang
meletakan kepalanya diatas meja, padahal anak yang tertidur itu
duduk dibangku paling depan. Menanggapi hal ini guru
memainggil dan menyuruhnya untuk cuci muka dan kembali
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pak yuli. Selain itu ada
juga siswa tidak memperhatikan dan hanya berbicara sendiri
dengan teman sebangkunya, terutama anak perempuan yang
duduk di paling belakang.”>*

Dari hasil Observasi dikelas VIII-H saat proses pembelajaran
berlangsung sependapat dengan pernyataan yang diungkapkan oleh

Yulianto:

“Kelas 8H memang kelas yang paling trouble diantara kelas
lainya, oleh karena itu pas waktu pelajaran banyak yang tidak
memperhatikan, karater dari siswanya juga yang cewek
seringkali ngobrol sendiri karena bangku mereka paling
belakang, ada juga siswa laki-laki yang tidur pas saya

*! Wawancara denagn bapak Yulianto selaku guru mapel IPS kelas V111, tanggal 1 april 2017, di
ruang BK pkl 09.00 WIB
>2 Hasil Observasi di kelas VI11-H pada tanggal 31 Maret 2017
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menerangkan pokoknya kelas VIII-H ini butuh tenaga ekstra
waktu mengaj ar.>

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
dalam proses pembelajaran, banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika
guru menyampaikan materi dan cenderung ramai serta bermain sendiri,
selain itu terdapat siswa yang tertidur dalam kelas saat proses pembelajaran,

karena menurut mereka materi IPS sangat banyak dan membosankan.

“Saya tidak suka pelajaran IPS, maka dari itu saya biasanya
malas ketika pelajaran IPS, kadang saya malah main sama
temen sebangku, ya kadang ngobrol bu bosen banget kalau pas
pelajaran. biasanya juga waktu pelajaran itu pak yuli kalau
menerangkan terlalu cepat dan saya kan bangkunya dibelakang
kadang tidak dengar bu apa yang dijelaskan sama pak yuli saya
kadang juga tidak nyambung bu sama pelajaranya.”*

Sependapat dengan yang dipaparkan Arin Ayu Silvyani Mustofa

dari kelas VI111-H sebagai berikut:

“Tidak suka pelajaran IPS apalagi pas materinya hitung-
hitungan kadang saya tidak faham, karena guru tidak bisa pelan
ketika mengajar. Ditambah lagi didalam kelas banyak teman-
teman yang ramai terutama siswa laki-laki, sudah tidak faham
ditambah lagi dengan keadaan kelas jadi tambah bingung bu.
Banyak temen-temen saya kadang ketiduran pas waktunya
pelajaran, kadang ditegur tapi tetep balik tidur lagi.”>

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri sendiri. faktor
internal bisa dilihat dari perilaku siswa saat proses pembelajran, karena

faktor internal berhubungan dengan minat serta motivasi belajar siswa itu

%% Wawancara denagn bapak Yulianto selaku guru mapel IPS kelas V111, tanggal 1 april 2017, di
ruang BK pkl 09.00 WIB

% Wawancara dengan siswa Dhiya Nur Hana dari kelas V111-H, pada tanggal 6 mei 2017, dihalam
kelas VIII-H pukul 09.30

*® Wawancara dengan siswa Arin Ayu Silvyani Mustofa dari kelas VIII-H, pada tanggal 6 mei
2017, dihalam kelas V111-H pukul 09.50
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sendiri. dalam pengamatan peneliti di kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul
Kediri 1 peneliti menemukan banyak diantara siswa yang berbicara sendiri
saat guru menyampaikan materi, ada juga siswa yang tertidur saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga mengakibatkan sulitnya siswa untuk
menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan
mengakibatkan prestasi siswa yang rendah. Faktor internal yang
mempengarui kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran IPS adalah
minat dan motivasi belajar siswa yang kurang dan kemampuan siswa yang
rendah.

Keadaan siswa dalam proses pembelajaran tersebut sesuai dengan
pernyataan yang diungkapkan oleh Yulianto:

“Sebenarnya dari guru berusaha membantu pemahaman siswa

dalam menerima materi, tetapi karena bckground kemampuan

rendah dan daya tangkapnya yang kurang sehingga nilai yang

didapatkan siswa rendah, serta motivasi dari anaknya sendiri

juga rendah, contohnya saat mata pelajaran berlangsung saya

memberikan pertanyaan pada mereka, mereka akan menghitung

giliran mereka yang mana dan buru-buru mengerjakan setelah

itu mereka mereka cuek dan bermain sendiri “*°

Pernyataan yang diungkapkan oleh bapak Yulianto guru mata
pelajaran IPS dapat diambil kesimpulan bahwa kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa kelas VI11-H adalah faktor dari diri siswa itu sendiri.

Peneliti melakukan pengamatan untuk memperjelas terjadinya
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas VI1I1-H pada mata pelajaran

IPS pada saat proses pembelajaran. Hasil pengamatan pada saat proses

pembelajaran berlangsung adalah:

% Wawancara denagn bapak Yulianto selaku guru mapel IPS kelas V111, tanggal 1 april 2017, di
ruang BK pkl 09.00 WIB
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“Pada saat proses pemebealajaran IPS berlangsung, ketika guru
menyampaikan materi siswa tamapak tidak begitu bersemangat
dan telihat sedikit kebingungan ketika mengikuti pembelajaran
di kelas, siswa bertanya kepada teman sebangkunya tetapi
setelah itu tetap seperti kebingungan saat guru menjelaskan.
Guru menanyakan apakah ada yang ditanyakan, atau ada yang
kurang jelas semua siswa diam dan hanya seabgian yang
menjawab sudah faham. Siswa yang kebingungan tadi terlihat
hanya diam, padahal sepertinya dia masih kebingungan tetapi
tidak mau bertanya kepada pak yuli. Selain itu ketika pak yuli
menerangkan karena waktu pelajaran IPS pada jam terakhir
terlinat beberapa siswa terlihat lelah dan ada yang meletakan
kepalanya diatas meja, dibangku paling depan juga terlihat siswa
yang terang-terangan tidur.”’

Seperti itulah yang terjadi ketika peneliti melakukan pengamatan
secara langsung saat proses pembelajaran. Hal ini sesuia dengan pendapat
salah satu siswa Gesyantarere Novan I:

“Saya bosan belajar IPS bu, IPS itu materinya banyak kadang
saya bingung mau belajar yang mana, saya itu kadang-kadang
suka kadang-kadang juga tidak suka, seringnya jam mata
pelajaran IPS itu siang bu jadi kan capek, terus kadang sering
ketiduran dikelas™®

Jawaban yang sama di paparkan oleh Muhammad Fahmi ketika

wawancara sebagai berikut:

“Saya tidak suka pelajaran IPS bu, soalnya membosakan
materinya juga banyak, kadang juga saya males bu ngerjain PR
soalnya saya itu tidak faham sama materi yang dijelaskan sama
gurunya, mata pelajaran IPS mesti di jam terakhir bu kan saya
capek bu”*

Begitupun sama yang dipaparkan oleh Ahmad Labib Al Barqy

kelas VI11I-H, sebagai berikut :

>’ Hasil Observasi di kelas VI11-H pada tanggal 31 Maret 2017

%8 Wawancara dengan siswa bernama Gesyantarere Novan | dari kelas VII1-H, pada tanggal 31
maret 2017, dikelas V111-H pukul 11.00

% Wawancara dengan siswa muhammad fahmi dari kelas VIII-H, pada tanggal 31 maret 2017,
dikelas VI11-H pukul 11.30
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“Belajar IPS itu susah bu, apalagi pelajaran yang menghafal
umpamanya kayak sejarah, kan ada materi yang menghafal
kayak tanggal-tanggal tahun apa gitu, kan itu biasanya masuk
dalam ujian itukan kita harus hafal bu, itu yang membuat saya
tidak menyukai mata pelajaran IPS. Apalagi waktu jam
pelajaran IPS siang pasti ngantuk bu dan saya sering ketiduran
dalam kelas.”®

Jawaban yang sama dipaparkan oleh Arin Ayu Silvyani Mustofa

kelas VI11-H ketika wawancara sebagai berikut :**

“Malas mengikuti pembelajaran IPS karena materinya tidak
mudah untuk diapahami oleh saya, apa yang dijelaskan pak yuli
kadang tidak masuk ke saya bu, kadang saya pengen tanya tapi
saya malu akhirnya saya diam saja bu. Pak yuli kadang juga
tanya siapa yang tidak faham, tapi saya mau angkat tangan itu
malu bu, ya sudah tetap tidak faham terus ketumpuk dengan
materi minggu depanya lagi dan tambah-tambah materi akhirnya
malas buat belajar karena materinya sudah banyak dan saya
malas membuka materi yang lama.”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti menandakan
bahwa faktor internal siswa dalam kesulitan belajar adalah siswa kurang
senang dengan mata pelajaran IPS, selain itu siswa juga meras bosan saat
mata pelajaran IPS dikarenakan siswa menganggap bahawa mata
pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang materinya sangat banyak dan
males untuk menhafal. Hal ini akan berdampak pada prestasi belajar siswa,
karena jika siswa sudah bosan atau malas maka siswa sudah tidak punya
semangat untuk belajar IPS. Masalah yang terjadi di kelas VII1-H ini perlu
adanya tindak lanjut dari guru mata pelajaran IPS agar tidak terjadi kepada

siswa yang lainya.

80 Wawancara dengan siswa bernama Ahmad Labib Al BarqyVIII-H, pada tanggal 31 maret 2017,
dikelas VI1I1-H pukul 11.00

¢! Wawancara dengan siswa bernama Arin Ayu Silvyani Mustofa VI11-H, pada tanggal 31 maret
2017, dikelas VI11-H pukul 11.30
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b. Faktor Eksternal

Selain faktor internal ada juga faktor eksternal penyebab kesulitan
belajar siswa di MTsN bandarkidul kediri 1. Faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar siswa, faktor tersebut berupa guru, orang tua,
lingkungan dan teman sebaya. Faktor — faktor tersebut sangat berpengaruh
terhadap prestasi siswa.

Setelah peneliti melakukan pengamatan dapat diektahui bahwa salah
satu faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah
guru. Guru menjadi faktor yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, selain itu guru sebagai seorang pendidik merupakan penentu

kesuksesan setiap usaha pendidikan.

“Ketika penulis melakukan pengamatan dalam proses
pembelajaran di kelas VIII-H MTsN Bandarkidul Kediri 1
banyak siswa yang hanya diam dan tidak begitu aktif, dan terlihat
seperti kebingungan. Selain itu dalam proses pembelajaran pak
yuli dalam menyampiakan materi memang sedikit teralalu cepat
sehingga siswa hanya diam, seperti memperhatikan tetapi terlihat
fikiran mereka tidak pada proes pemeblajaran. Setelah itu pak yuli
memberikan tugas untuk dikerjakan tetapi siswa hanya menunggu
dan tolah-toleh temanya yang pintar.”®

Observasi tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Dhiya Nur

Hana siswa kelas VII1-H:

“Biasanya waktu pelajaran pas gurunya nerangin kecepetan bu,
kan saya jadi bingung sampe mana, lah biasanya kalau sudah
bingung saya kan tanya, biasanya diterangin lagi sih bu tapi kan
lebih singkat dari yang sebelumnya, ya sudah bu tetep tidak
faham. Mangaknya bu saya itu bingung biasanya kalau

dikelas,akhirnya males bu dari awal sudah tidak faham”.%

%2 Hasil Observasi di kelas V111-H pada tanggal 31 Maret 2017
83 Wawancara dengan siswa Dhiya Nur Hana dari kelas V111-H, pada tanggal 6 mei 2017, dihalam
kelas VI11I-H pukul 09.30
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Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Arin Ayu
Silvyani Mustofa:

“Pak yuli neranginya kecepetan bu, biasanya 1 bab sehari kan ya

bunyak to bu, IPS kan materinya banyak ya kalau ngebut saya

tambah bingung bu, apalagi pas mau ulangan kan tambah

bingung bu mau yang mana yang dipelaj ari.”®

Masalah lain yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar
adalah, ketika dalam menyampaikan materi guru terlalu cepat sehingga ada
murid yang tidak bisa mengikuti dan malas untuk bertanya serta malas
belajar ketika dirumah sehingga pada akhirnya saat ulangan mendapatkan
nilai yang kurang bagus.

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Ahmad
Labib Al Barqy:

“Saya sebenarnya suka bu sama mata pelajaran IPS, tapi kadang

itu saya tidak faham sama materi yang dijelaskan sama gurunya,

terus biasanya pas waktu menjelaskan itu terlalu cepat jadi saya

tidak bisa mengikuti bu, lah mau tanya saya kadang males bu

bingung yang mana yang mau ditanyakan.“65

Guru ketika menyampaikan materi secara cepat mengakibatkan siswa
sulit untuk memahami materi yang disampaikan. Selain itu tingkat
pemahaman siswa yang rendah yang mengakibatkan siswa mendapatkan
prestasi yang kurang baik. Sebagaiamana yang dijelaskan oleh bapak
Yulianto:

“Ilmu pengetahuan Sosial mempunyai karateristik dengan mata

pelajaran yang lain, sehingga dibutuhkan fokus dalam proses

pembelajaran. Tapi memang ketika dalam proses pembelajaran

anak-anak cenderung males, tetapi saya juga memaklumi karena
materinya memang kurang menarik, dan materinya banyak dan

® Wawancara dengan siswa Arin Ayu Silvyani Mustofa dari kelas VIII-H, pada tanggal 6 mei
2017, di halaman kelas VII1-H pukul 09.50

%% Wawancara dengan siswa Labib dari kelas VI11-H, pada tanggal 31 maret 2017, dikelas VIII-H
pukul 11.00
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jam tayang kita yang selalu siang serta kita dikejar oleh
waktu.”

Materi yang banyak serta waktu yang singkat mengakibatkan guru
harus berusaha secara ekstra untuk menyesuaikan waktu dan materi yang
yang harus disampaikan.

Selain itu faktor eksternal lainya adalah dukungan dari orang tua yang
sangat minim. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika guru memberikan tugas
pada siswa, siswa jarang sekali mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.

“Ketika peneliti masuk kelas VIII-H sebelum guru datang
banyak dari siswa yang kerepotan mengerjakan tugas, setelah
pak yuli masuk pak yuli menanyakan tentang PR minggu
kemarin, ternyata anak-anak yang tadi kerepotan mengerjakan
tugas adalah tugas rumah yang diberikan oleh pak yuli untuk
dikerjakan dan dibahas hari ini, terlihat banyak anak yang belum
selesai, pak yuli meminta siswa untuk mulai membahas tugas
yang minggu kemarin, dan meminta siswa untuk mulai
membaca dari soal yang peratama dari bangku urutan paling
depan. Ketika siswa paling depan mulai membacakan soal
deretean bangku paling belakang terlihat seperti menghitung
soal mana yang bagian mereka, setelah mereka mengetahui soal
mereka dan bertanya jawaban kepada temanya terlihat siswa itu
tidak memperhatikan temanya yang sedang membahas tugas
yang diberikan oleh Pak Yuli. Setelah sampai diurutanya sisa
membacakan soal dan jawaban setelah itu seperti tidak perduli
dengan soal yang dibahas dan kembali berbicara dengan teman
sebangkunya.”67

Observasi tersebut sesuai dengan hasil wawancara Muhammad
Fahmi siswa kelas VIII-H :

“Males bu ngerjain tugas, soalnya banyak dari temen-temen itu

kadang tidak mengerjakan tugas juga jadi ya sudah saya jadi

ikut-ikutan tidak mengerjakan. Soalnya kadang itu sama pak
yuli tidak diperiksa jadi males ngerjain. Kalau ngerjain dirumah

8 Wawancara denagn bapak Yulianto selaku guru mapel IPS kelas VIII, tanggal 1 april 2017, di
ruang BK pkl 09.00 WIB

®7 Hasil Observasi di kelas VI11-H pada tanggal 5 April 2017
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tambah males bu, soalnya dirumah sudah capek males belajar
males buka buku jadi ngerjainya disekolah. Dirumah juga orang
tua saya jarang bu nanya tentang sekolah saya, yang penting
saya masuk tidak pernah bolos ya sudah bu.”®®

Jawaban yang sama dipaparkan oleh Mohammad Naufal Dhiya Ulhaq
siswa kelas VIII-H :

“Saya males bu ngerjain, ya sama kayak temen yang lain
biasanya ngerjain pas waktu disekolahan, umpamanya IPS jam
terakhir pokoknya sebelum pelajaran dimualai tugasnya sudah
selesai. Kalau pulang sudah pualng sekolah itu kadang lupa bu
kalau ada PR jadi ya tidak dikerjakan. Saya tinggalnya
dipondok bu, jadi kadang sudah sibuk sama kegiatan pondok,
saya tidak bisa ngatur waktu bu.”®®

Orang tua siswa kurang bisa mengatur anaknya untuk belajar pada
saat dirumah, karena latar belakang orang tua yang sibuk dengan
pekerjaanya masing-masing, serta permasalahan dalam keluarga
mengakibatkan anak tidak mendapatkan perhatian khusus dalam
pendidikanya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh yulianto:

“Dilihat dari background keluarga, anak yang rata-rata nilainya
rendah itu memang orang tuanya kurang perhatian terhadap
pendidikan anak,memang kalau kita lihat dari sisi keluarga
memang ada dari anak polisi, tentara tapi memang motivasi
belajarnya rendah. Selain itu keluarga yang brokenhome,
mengakibatkan nilai dari anak tersebut jeblok dan anaknya
menjadi tidak karu-karuan.”

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Arin Ayu

Silvyani Mustofa:

“Orang tua saya itu tidak pernah tanya bu, paling cuma pas
ulangan saja ditanyain bu, saya itu juga jarang belajar kalau

%8Wawancara dengan siswa Muhammad Fahmi dari kelas VI11-H, Pada tanggal 31 Maret 2017,
dikelas VI1I1-H, pukul 11.00
8 Wawancara dengan Naufal Dhiya Ulhaq Pada tanggal 6 Mei 2017, dikelas V111-H, pukul 09.30

70 Wawancara denagn bapak Yulianto selaku guru mapel IPS kelas VIII, tanggal 1 april 2017, di
ruang BK pkl 09.00 WIB
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dirumah soalnya kalau sore saya ada kegiatan ekstra basket jadi

kadang itu pulang sudah capek bu, jadi males buat belajar”"*

Pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penyebab
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa diantaranya adalah siswa merasa
melas belajar karena tidak adanya dukungan dari orang tua, serta kurang
adanya perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya. Selain itu siswa
merasa kecapean karena sepulang sekolah harus mengikuti ekstra yang
mereka ikuti. hal itu akan berdampak pada hasil belajar siswa yang
menurun karena mereka malas untuk belajar dengan alasan capek.

Faktor — faktor penyebab kesulitan belajar siswa yang diuraikan diatas
mulai dari faktor internal dan eksternal, faktor internal siswa atau faktor
yang berasal dari diri siswa itu sendiri meliputi minat siswa terhadap mata
pelajaran IPS yang sangat minim, tingkat kemampuan belajar siswa yang
rendah, fakor intern iniberdampak pada siswa sehingga siswa malas untuk
belajar,ramai sendiri ketika proses pembelajaran berlangsung dan tidak
semangat mengikuti pembelajaran IPS. Sedangkan faktor eksternal atau
faktor yang berasal dari luar siswa, faktor tersebut berupa guru, orang tua,
lingkungan dan teman sebaya. Faktor eksternal berupa dukungan dari
orang tua serta perhatian orang tua yang kurang terhadap pendidikan
anaknya. Dan cara mengajar guru yang masih kurang mengena pada siswa.
Dari faktor tersebut maka siswa seringkali tidak mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru dan itu sebebnya siswa tidak belajar dirumah.

™t Wawancara dengan siswa Arin Ayu Silvyani Mustofa , pada tanggal 6 mei 2017, di halaman
kelas VI11-H pukul 09.50
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3. Upaya Guru llmu Pengetahuan Sosial Dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar Siswa Pada Kelas VII1-H MTsN Bandarkidul Kediri 1

Kesulitan belajar siswa merupakan permasalahan yang harus
diselesaikan. Siswa tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dalam kesulitan
belajar yang tidak ada kunjung penyelesaiannya. Maka dari itu dengan
berbagai cara harus diupayakan agar siswa dapat belajar secara optimal

sehingga siswa dapat mencapai tujuan belajarnya dengan sebaik-baiknya.

Begitu juga di Kelas VIII-H MTsN Bandarkidul Kediri 1, dalam
mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaranIPS , guru IPS tidak hanya
memberikan kiat-kiat belajar tetapi mengaplikasikannya dalam proses
pembelajaran, adapun beberapa bentuk uapaya guru dalam mengatasi

kesulitan belajar pada mata pelajaran IPS , diantaranya:

a. Menganalisis kesulitan belajar siswa berdasarkan hasil diagnosis

Upaya yang pertama dilakukan oleh guru di MTsN Bandarkidul kediri 1
yaitu melakukan diagnosis untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar
dengan melakukan observasi kelas untuk melihat prilaku menyimpang siswa
ketika mengikuti pelajaran

“Biasanya siswa yang mengalami kesulitan belajar itu kan
sangat terlihat jelas perilakunya seperti ketika saya
menerangkan dia cuek, ketika saya tanya dia tidak bisa jawab
itu kan membuktikan bahwa dia mengalami kesulitan, mungkin
dia kesulitan dalam menyerap materi yang saya sampaikan.
Selain itu bisa dilihat dari nilai ulangan harian atau semester,
jika ketika saya menjelaskan materi dia tidak memperhatikan
bisa dilihat nilai nya juga akan rendah daripada teman lainya.”
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b. Mengedintifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang

memerlukan perbaikan

Setelah itu dalam mengatasi kesulitan belajar guru harus menetukan
bidang kecakapan tertentu sebenarnya pada materi manakah siswa mengalami
kesulitan belajar.

“ Saya itu selalu mencari tau, sebenarnya pada materi IPS

yang mana siswa itu mengalami kesulitan belajar, dengan cara

setiap selesai pembelajaran seringkali saya memberikan

pertanyaan tentang materi hari ini untuk mengetahui seberapa

paham mereka dengan materi saya sampaikan, selain itu untuk

pertemuan selanjutnya selalu saya mengulang materi yang

minggu sebelumnya sekedar untuk mengingatkan mereka untuk

materi minggu sebelumnya.”
c. Progam Remidial dan Pengayaan

Siswa yang nilainya di bawah KKM, guru secara langsung akan
memberikan remidial.Sedangkan anak yang nilainya berada di atas KKM
akan diberikan pengayaan. Di MTsN Bandarkidul Kediri 1 pada kelas

VIII-H ini juga melakukan kegiatan seperti ini. Dengan tujuan agar siswa

akan lebih giat lagi dalam belajar. Selain itu guru dapat melihat adakah

peningkatan penyerapan materi pada siswa. progam pengayaan dan
remidial ini dianggap penting dalam mencapai kemampuan maksimal
dalam memahami mata pelajaran IPS.

d. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru haruslah
mempunyai perencanaan terlebih dahulu. Guru diharuskan mempunyai

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pembuatan RPP ini

bertujuan untuk mempermudah dan membantu guru dalam proses



75

pembelajaran karena RPP merupakan perencanaan yang akan dilakukan

oleh guru ketika proses pembelajaran.

Tabel 4.1 Langkah — Langkah Pembelajaran Di Kelas VII1-H

Tahapan Kegiatan Pendekatan | Alokasi
pembelajaran saintifik waktu
Pembukaan 10°
Guru Siswa
. Guru membuka Menjawab salam
pelajaran dengan
mengucapkan salam
dan mengajak
berdoa bersama dan
memeriksa
kehadiran peserta
didik
. Guru Memperhatikan
menyampaikan Guru dalam
tujuan pembelajaran | menyampaikan
tujuan pembelajaran
. Mengarahkan siswa | Duduk berkelompok
duduk berkelompok | sesuai petunjuk
sesuai urutan yg Guru
telah diurutkan guru
Fase 1 . Mengajak siswa Siswa Mengamati,
Orientasi keluar kelas untuk mengamati,dan menanya
siswa pada mengamati SDA di | mengajukan
masalah lingkungan sekolah | pertanyaan tentang
dan permasalahan
permasalahannya
. Mengajak siswa Siswa kembali ke
kembali ke kelas kelas
Fase 2 . Memberikan LKS Setiap kelompok
Mengorganis tentang fungsi dan menerima LKS dari
asikan siswa peran SDA hayati Guru
dan non hayati Memperhatikan
dalam kehidupan penjelasan Guru
manusia dengan penuh rasa
. Membantu siswa ingin tahu
mendefinisikan dan
mengorganisasikan
permasalahan yg
diberikan di LKS
Fase 3 . Mempersilah siswa | Siswa aktif
Membimbing berdiskusi untuk berdiskusi dan
penyelidikan menyelesaikan kerjasama dengan
individu dan permasalahan di anggota
kelompok LKS kelompoknyaMengu
. Memberi mpulkan

kesempatan pada
siswa untuk mencari
alternatif
penyelesaian dari

informasi/mencoba
Siswa mencari
alternatif
penyelesaian dari
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berbagai sumber
baik buku paket

berbagai sumber
dengan penuh

ataupun internet tanggungjawab
Fase 4 Guru mempersilahkan Menuliskan Mengolah
Mengembangk masing-masing jawaban hasil informasi/m
an dan kelompok diskusinya di enalar
menyajikan menuliskan jawaban lembar jawaban
hasil karya yg sudah ditemukan LKS

di lembar jawaban

LKS
Fase 5 3. Guru Perwakilan Mengkomun
Menganalisa mempersilahkan kelompok maju dan | ikasikan
dan perwakilan mempresentasikan
mengevaluasi kelompok untuk hasilnya dengan
proses memprsentasikan santun dan peduli
pemecahan hasil diskusi dan pada anggota
masalah kelompok lain kelompok lain yg

menanggapi mengalami kesulitan

4. Guru memberi Membuat

kesempatan kepada | kesimpulan

siswa untuk menarik

kesimpulan dari

presentasi siswa dan

menyempurnakanny

a

Penutup
1. Memberikan Siswa
pengargaan kepada Mendengarkan

kelompok yg
mempresentasikan
hasil di depan

2. Guru melakukan
refleksi terhadap
pembelajaran yang
sudah dilakukan
dengan mengajukan
pertanyaan :

> Manfaat apa yang

dapat diperoleh dari

pembelajaran hari
ini

Bagaimana

perasaanmu pada

pembelajaran hari
ini

3. Memberikan tugas
individu

4. Guru memberikan
tes secara lisan

5. Guru memberi tugas
kepada peserta didik
untuk :

e a.mempelajari
materi fungsi dan
peran SDA dalam
pembangunan

Y

ekonomi

informasi Guru
Siswa menjawab
soal

Siswa Mencatat
Tugas
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e b.membawa 4
macam gambar
kemajuan tehnologi
yang menunjang
pembanguna
ekonomi yg ada di
Indonesia

6. Menutup pelajaran
dengan berdoa

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh pak yulianto
sesuai dengan observasi peneliti saat proses pembelajaran berlangsung:

“Pertama pak yulianto mengucapkan salam kepada siswa,
setelah itu pak yuli menanyakan tugas pertemuan sebelumnya.
Karena tidaka da tugas pak yuli mulai mengulangi sedikit materi
minggu sebelumnya. Setelah itu pak yuli bertanya apakah
kepada siswa apakah ada yang ditanyakan, setelah siswa
menjawab tidak pak yuli melanjutkan dengan menjelaskan
materi selanjutnya. Pak yuli membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok setelah itu memberikan tugas untuk mengamati
tentang materi SDA di lingkungan sekolah. Setelah itu
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dan
memaparkan hasil diskusinya ke depan kelas. "

e. Menggunakan Media dan Metode Pembelajaran

Peran media dan metode pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran dimana kedua komponen ini saling berkaitan. Media
pembelajaran adalah alat yang digunakan saat proses pembelajaran.
Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu gaya atau cara yang
dilakukan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa. Kedua
komponen akan saling berketerkaitan dan akan menciptakan pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Yulianto:

“Setiap pembelajaran saya tidak akan lepas dari metode

pembelajaran, biasanya saya menggunakan metode ceramah,

kadang juga kita menggunakan PBL (Problem Based Learning)
karena di dalamanya sudah termasuk tanya jawab dan diskusi

"2 Observasi kelas VI11-H pada tanngal 31 Maret 2017
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untuk mendukung dalam proses pembelajaran. Mediapun juga
seperti itu, saya sering menggunkan powerpoint untuk
menampilkan materi kepada siswa agar mereka tetap fokus
dalam pembelajaran. Tapi ya itu, kadang kala ketika saya
menggunakan metode pembelajaran, istilahnya kita bermain
sambil belajar seringkali siswa itu lepas kontrol dan menjadi
sangat ramai. Tapi ya itu tantanganya buat saya untuk
mengembalikan kosentrasi siswa.”.”

Pernyataan tersebut sangat jelas bahwasanya media dan metode
pembelajaran sangat berpengaruh penting dalam proses pembelajaran.
Bagaimanapun seorang guru harus bisa mengelola kelas dengan baik,

dengan bantuan media dan metode pembelajaran.

“ Pada saat proses pembelajaran metode yang digunakan guru
sudah layak diterapkan dalam pembelajaran IPS, dimana
pembelajaran IPS dengan materi yang sangat banyak dan
membosankan pak yuli menerangkan dengan menggunakan
guyonan dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
terlihat siswa sedikit tidak bosan dengan materi yang
disampaikan. Siswa terlihat sedikit fokus saat pak yuli
menyampaikan materi tetapi setelah itu siswa malah guyonan
berlebihan tetapi pak yuli langsung menghentikan dan kembali
pada materi.”"

f. Penialain Prestasi Belajar Siswa

Penilaian prestasi siswa digunakan untuk mengukur seberapa faham
siswa dengan materi yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu untuk
perbandingan apakah siswa mengalami peningkatan atau tidak dalam
pembelajaran. Karena tercapai tidaknya tujuan pendidikan perlu dilakukan

usaha dan tindakan untuk menilai hasil belajar siswa. Selain itu guru juga

" Wawancara denagn bapak Yulianto selaku guru mapel IPS kelas V111, tanggal 1 april 2017, di
ruang BK pkl 09.00 WIB
™ Observasi Hasil Observasi di kelas VI11-H pada tanggal 29 Maret 2017
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harus memperhatikan sasaran penilaian dan alat yang digunakan untuk
penilaian. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Yulianto:

“Biasanya untuk penilaian, tetap saya menggunakan ulangan

harian, atau yang lainya seperti tugas. Tetapi ketika pada proses

pembelajaran saya sering juga memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui apakah mereka

faham materi yang saya sampaikan selain itu untuk memancing

agar siswa tetap kosentrasi dalam pembelajaran.””
g. Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Materi

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda tentu saja ini
akan mempengaruhi daya serap materi yang disampaikan guru. Ada siswa
yang akan faham dengan hanya melihat (Visual) tetapi ada juga siswa
yang mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan
mengingat materi yang disampaikan guru (Auditori). Ada juga siswa yang
mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak, menyentuh,
dan melakukan (Kinestetik). Setelah peneliti melakukan pengamatan pada
kelas VIII-H, dengan perbedaan gaya belajar yang seperti ini menjadi
tugas berat bagi guru. Bagaimana cara guru IPS agar siswa dengan gaya
belajar yang berbeda ini dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
materi yang telah disampaikan. Seperti yang telah Yulianto sampaikan:

“Setiap anak memang mempunyai gaya belajar yang berbeda

oleh karena itu sebagai guru Kita harus tau karakter dari masing-

masing siswa itu sendiri. Dalam proses pembelajaran saya sering

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda. Selain

itu kadang juga saya menggunakan media yang berbeda untuk

menunjang proses pembelajaran. Selain itu untuk mengetahui

seberapa besar siswa menyerap apa yang saya sampaikan, ketika

diakhir pelajaran saya memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk

memancing seberapa besar pemahaman siswa. Selain itu
biasanya sebelum proses pelajaran saya juga mereview mata

" Wawancara denagn bapak Yulianto selaku guru mapel IPS kelas V111, tanggal 1 april 2017, di
ruang BK pkl 09.00 WIB
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pelajaran yang kemarin fungsinya untuk mengingatkan siswa

kembali tentang materi sebelumnya, dan memperkuat

pemahaman siswa.”"®

Dapat dissimpulkan bahwa kondisi siswa-siswi di MTsN Bandarkidul
Kediri 1 masih kesulitan dalam memahami mata pelajaran IPS, hal
tersebut dapat menghambat prestasi siswa. oleh karena itu guru mata
pelajaran IPS berupaya memberikan pembelajaran yang menyenangkan
pada siswa, guru berupaya untuk menanggulangi masalah tersebut dengan
bebrapa cara seperti guru mencoba mengulangi materi-materi yang sudah
disampaikan, serta memberikan metode dan media yang menyenangkan
agar siswa lebih faham denganmateri yang disampiakan. Guru juga
berusaha mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa
agarmudah difahami, saat memberikan materi guru menggunakan kalimat-
kalimat yang mudah difahami, karena biasanya kalimat dibuku susah
untuk difahami oleh siswa. Selain itu ketika dalam proses pembelajaran
sering kali guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih rajin dan
semangat untuk belajar. Motivasi yang diberikan guru diharapkan bisa
menumbuhkan motivasi belajar serta agar siswa memiliki minat untuk
belajar IPS lebih giat lagi.

B. Hasil Penelitian
1. Faktor-Faktor Yang Menjadadi Penyebab Kesulitan Belajar Ilmu

Pengetahuan Sosial Siswa Kelas VIII-H Di MTsN Bandarkidul
Kediri 1
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan siswa-siswi

kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul Kediri | beserta observasi lapangan dan

"® Wawancara denagn bapak Yulianto selaku guru mapel IPS kelas V111, tanggal 1 april 2017, di
ruang BK pkl 09.00 WIB
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didukung oleh dokumentasi yang berupa nilai siswa, faktor yang menyebabkan
siswa mengalami kesulitan belajar terdiri dari dua faktor yaitu intern dan faktor
ekstern. Dimana faktor intern adalah faktor yang berasal dari siswa itu sendiri
seperti mina,bakat,intelejensi siswa serta motivasi yang kurang dari siswa.
Sedangkam faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar seperti lingkungan
sekolah,guru, teman dan lingkungan keluarga.
a. Faktor internal
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa VIII1-H di MTsN 1
bandarkidul, mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Dikarenakan minat dan motivasi belajar yang
rendah dari siswa untuk belajar IPS.Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku
siswa saat proses pembelajaran berlangsung, banyak  siswa tidak
memperhatikan saat guru menyampaikan materi dan berbicara sendiri.
Selain itu siswa juga merasa bosan saat mata pelajaran IPS dikarenakan
siswa menganggap bahawa mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang
materinya sangat banyak dan malas untuk menhafal.
b. Faktor Eksternal
Selain  faktor internal terdapat faktor eksterna yang
mempengaruhi siswa menalami kesulitan belajar, diantaranya adalah
kurangnya dukungan serta perhatian orang. Ketika siswa diberikan PR
oleh guru siswa tidak mengerjakan selain itu ketika dirumah siswa juga
tidak pernah belajar ini berarti kurangnya perhatian dari orang tua terhadap
pendidikan anaknya. Selain faktor dari orang tua, faktor lainya yaitu guru

dalam proses pembelajaran seringkali guru dalam menyampaikan materi
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terlalu cepat sehingga siswa sulit untuk memahami materi yang
disampaikan. Hal ini dapat berdampak pada prestasi belajar siswa,
semakin sulit siswa memahami maka semakin sulit siswa untuk belajar.

2. Upaya Guru llmu Pengetahuan Sosial Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Kelas VIII-H Di MTsN Bandarkidul Kediri 1

Dilihat dari berbagai masalah yang dialami siswa VIII-H di MTsN 1
bandarkidul ketika belajar IPS, terdapat beberapa masalah serta kendala yang
dialami oleh siswa ketika memahami materi IPS. Kesulitan belajar siswa
merupakan permasalahan yang harus diselesaikan. Siswa tidak boleh dibiarkan
berlarut-larut dalam kesulitan belajar yang tidak ada kunjung penyelesaiannya.
Maka dari itu dengan berbagai cara harus diupayakan agar siswa dapat belajar
secara optimal sehingga siswa dapat mencapai tujuan belajarnya dengan sebaik-
baiknya.

Cara atau teknik yang dilakukan oleh guru IPS dalam rangka mengatasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan sosial di kelas VI1lI-
H di MTsN 1 bandarkidul sudah cukup baik. Hal ini terlihat adanya usaha yang
sungguh-sungguh dari pihak guru untuk mensuport siswanya agar lebih terampil
dan tidak bosan untuk belajar mata pelajaran IPS yang semuanya ditunjukkan
dalam sebuah usahanya yaitu:

Pertama Pertama: membuat rencana pemeblejaran yang sesuai dengan
materi pembelajaran, kedua: melengkapi referensi-referensi buku yang digunakan
saat proses pembelajaran , ketiga: berusaha menggunakan metode yang
menyenangkan ketika dalam proses pembelajaran, keempat: menggunakan sarana
dan prasarana sebaik mungkin untuk meningkatkan pemahaman materi yang

disampaikan.
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Selain itu guru berupaya untuk menanggulangi masalah tersebut dengan
beberapa cara disesuaikan dengan sistuasi dan kondisi siswa, ketika siswa tidak
faham dengan materi karena guru terlalu cepat ketika menjelaskan maka guru
akan mengulangi materi yang sebelumnya telah disampaikan. Sedangkan ketika
siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) maka guru akan memberikan
motivasi kepada siswa serta memebrikan pengarahan kepada orang tua untuk
lebih membrikan perhatian kepada pendidikan anaknya.

Dengan adanya berbagai bentuk upaya yang dilakukan tersebut diatas,
dimaksudkan untuk memberi semangat pada siswa untuk belajar IPS agar tidak
mengalami kesulitan belajar dan agar dapat menyentuh ranah kognitif, afektif
maupun psikomotorik sehingga tujuan dari pengajaran dapat tercapai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa
aplikasi guru IPS dalam mengatasi kesulitan belajar siswa terealisasi dengan baik.
Upaya tersebut dilakukan untuk menambah semangat siswa untuk lebih giat
belajar agar siswa tidak mengalami kesulitan

belajar mata pelajaran IPS lagi yaitu dengan melakukan berbagai cara
yang telah disebutkan diatas. Akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila seorang
guru menguasai karakteristik psikologi anak didik dan mengetahui latar belakang
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran

tersebut.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Faktor-Faktor Yang Menjadi Penyebab Kesulitan Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial Siswa

Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa kelas VIII-H di
MTsN Bandarkidul Kediri 1 pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial adalah
faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri serta berasal dari luar. Faktor
penyebab kesulitan belajar siswa ini dapat menghambat pada proses pembelajaran
serta dapat berakibat pada menurunya prestasi dari siswa tersebut. Faktor yang
menjadi peneybab kesulitan belajar siswa yaitu :

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri sendiri. Faktor internal
bisa dilihat dari perilaku siswa saat proses pembelajran, karena faktor internal
berhubungan dengan minat serta motivasi belajar siswa itu sendiri. dalam
pengamatan peneliti di kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul Kediri 1 peneliti
menemukan banyak diantara siswa Yyang berbicara sendiri saat guru
menyampaikan materi, ada juga siswa yang tertidur saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga mengakibatkan sulitnya siswa untuk menerima materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru dan mengakibatkan prestasi siswa yang
rendah. Faktor internal yang mempengarui kesulitan belajar siswa dalam mata
pelajaran IPS adalah minat dan motivasi belajar siswa yang kurang dan

kemampuan siswa yang rendah.
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a. Motivasi Belajar Siswa

Siswa yang berada di kelas VIII-H memiliki kriteria yang sebaliknya,
dalam proses pembelajaran terlihat siswa nampak tidak bersemangat dan malas
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Motivasi belajar kelas siswa
kelas VIII-H sangat rendah hal ini dapat dilihat dari perhatian siswa yang minim
saat mengikuti pembelajaran IPS serta kurang adanya keseriusan dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu faktor yang menyebabkan
rendahnya motivasi belajar siswa adalah metode yang digunakan oleh guru,
metode yang tidak menyenangkan atau hanya dengan menggunakan metode
ceramah akan membuat siswa bosan. Banyak siswa yang malas untuk belajar ips
dikarenakan menurut mereka materi mata pelajaran ips sangat banyak, dan susah
untuk dihafalkan.

Sikap yang kurang positif didalam belajar ini akan semakin nampak ketika
tidak ada pengawasan dari guru atau orang tua. Oleh karena itu rendahnya
motivasi belajar merupakan masalah dalam belajar. Karena hal ini dapat
memberikan dampak bagi ketercapainya hasil belajar yang diharapkan. Guru serta
orang tua memiliki peran yang sangat penting untuk menumbuhkan motivasi
belajar terhadap siswa.

Motivasi didalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat
menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi
yanga ada pada dirinya dan potensi diluar dirinya untuk mewujudkan tujuan
belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan nampak melalui kesungguhan

untuk terlibat dalam proses belajar, antara lain anmpak melalui keaktifan
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bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, sesuia dengan
tuntutan pembelajaran.”’
b. Minat Belajar Siswa

Dalam proses pembelajaran, minimnya minat belajar siswa kelas VIII-H
sangat jelas sekali terlihat. Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran IPS
disebabkan karena siswa terkadang hanya dituntut untuk menghafal materi dan
menghafal rumus-rumus yang diberikan oleh guru dan kurangnya implementasi
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu kurangnya minat belajar IPS kelas
VIII-H dibuktikan dengan ketika guru memberikan tugas untuk dikerjakan
banyak siswa yang hanya diam dan menunggu siswa yang lain mengerjakan.

Minat belajar siswa yang rendah salah satunya dipengaruhi oleh
kemampuan dari siswa itu sendiri, kemampuan siswa dalam menyerap materi
yang disampaikan oleh guru. Setiap siswa memiliki perbedaan dalam menyerap
materi yang disampaikan oleh guru, ada siswa yang langsung faham ketika guru
menyampaikan materi dan ada siswa yang harus berulang-ulang. Ketika siswa
merasa kesulitan dalam menyerap materi mereka menganggap mata pelajaran ini
sulit dan malas untuk mempelajarinya, ini mengakibatkan minat siswa untuk
belajar materi IPS menurun.

Minat belajar siswa yang rendah menyebabkan mereka tidak optimal
dalam belajar dikelas. Oleh karena itu, peran guru IPS sebagai motivator dalam
belajar mengajar dikelas perlu dilakukan dan optimalkan. Selain itu banyaknya

materi yang perlu disampaiakan pada pelajaran IPS mengharuskan guru untuk

" Aunurrahman,.Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:.Alfabeta, .2014) hal 180
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mencari berbagai metode dan strategi dan pendekatan yang sesuai dalam proses
belajar mengajar dikelas.

Tidak adanya minat pada anak akan menimbulkan kesulitan belajar pada
anak. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan bakatnya,
tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan bahkan banyak
menimbulkan probel pada dirinya. Karena itu pelajaran pun tidak pernah terjadi
proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap
sesuatu pelajaran dapat terlihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap
tidaknya catatan, memperhatikan ketika pembeajaran berlangsung. "

c. Siswa Malas Mengikuti Pembelajaran IPS

Rasa malas yang dihadapi siswa di kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul
Kediri 1 dalam mengikuti pembelajaran IPS membuat mereka enggan untuk
mengikuti pembelaran mengakibatkan menghambat proses pembelajaran didalam
kelas. Penyebab siswa di kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul Kediri 1 mengikuti
pembelajaran IPS salah satunya adalah guru selalu menggunakan metode ceramah
dalam menyampikan materi.

Metode mengajar yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa,
guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja siswa akan mnejadi bosan,
mengantuk, pasif, dan hanya mencatatat saja. Guru yang progesif berani mencoba
metode yang abru yang dapat membantu meningkatka kegiatan belajar mengajar
dan emningkatkan motivasi siswa untuk belajar dengan baik."

Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana guru

tersebut menyampaikan materi dengan menggunakan metode pembelajaran yang

78 M Dalyono.Psikologi Pendidikan.(Jakarta:.Rineka Cipta, 1997) him 233
" Slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi,(jakarta :PT Rineka Cipta) him 10
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sesuai. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa adanya penyebab malasnya siswa
dalam mengikuti pembelajaran IPS dikarenakan guru selalu menggunakan metode
ceramah. Oleh karena itu kemampuan seorang guru dalam menyampaikan materi
dan pemilihan metode dalam proses pembelajaran mempengaruhi keberhasilan
serta motivasi siswa dalam belajar. Selain itu guru harus bisa mencoba
memberikan metode-metode pembelajaran yang bervariatif, yang bisa
meningkatkan motivasi siswa untuk bisa belajar dengan baik.

d. Karateristik Siswa

Siswa di kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul Kediri 1 yang terlihat kurang
sehat, mengalami kelemahan fisiknya, sehingga saraf sensoris dan motorisnya
lemah. Sehingga rangsangan yang diterima melalui inderanya tidak dapat
diteruskan ke otak. Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar,
sebab ia mudah capek, mengantuk, pusing daya kosentrasinya hilang dan kurang
semangat, hingga kosentrasinya terganggu dan saraf otak tidak mampu bekerja
secara optimal dalam memproses, mengelola menginterprestasi dan
mengorganisasi bahan pelajaran melalui inderanya.

Selain itu,siswa yang memiliki masalah yang berkenaan dengan masalah
belajar biasanya tergantung dengan minat belajar siswa itu sendiri. diamana ketika
siswa memiliki minat belajar yang tinggi maka dia akan berupaya mempersiapkan
hal-hal yang berkaitan dengan apa yang akan dipelajari secara lebih baik. Namun
bilamana siswa tidak memiliki minat dalam belajar, maka siswa tersebut
cenderung mengabaikan kesiapanya untuk belajar.

Persoalan intern pembelajaran berkaitan dengan kondisi kepribadian

siswa, baik fisik maupun mental. Berkaitan dengan aspek —aspek fisik tentu akan
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relatif lebih mudah diamati dan diapahami, dibandingkan dengan dimensi-dimensi
mental atau emosiaonal.®
2. Faktor Eksternal

Selain faktor internal ada juga faktor eksternal penyebab kesulitan belajar
siswa di MTsN bandarkidul kediri 1. Faktor eksternal merupakan faktor yang
berasal dari luar siswa, faktor tersebut berupa guru, orang tua, lingkungan dan
teman sebaya. Faktor — faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap prestasi
siswa. Setelah peneliti melakukan pengamatan dapat diektahui bahwa salah satu
faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah guru. Guru
menjadi faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran, selain itu guru
sebagai seorang pendidik merupakan penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan.
Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah:
a. Faktor Orang Tua atau Keluarga

Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar di kelas VIII-H di
MTsN Bandarkidul Kediri 1 salah satunya adalah dorongan dari orang tua.
Kurangnya kepedulian orang tua terhadap prestasi belajar anak akan
mengakibatkan anak semakin malas untuk belajar karena tidak ada yang
memperhatikanHal tersebut dapat dibuktikan ketika guru memberikan tugas pada
siswa, siswa jarang sekali mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Bahkan
siswa jarang sekali belajar dirumah, karena orang tua sama sekali tidak
menanyakan tentang bagaiamana sekoalah mereka. Selain itu ketika guru
memberikan tugas kepada siswa, banyak siswa yang mengerjakan dikelas dengan

cara mencontoh kepada teman yang sudah mengerjakan. Orang tua siswa kurang

8 Aunurrahman,Belajar dan Pembelajaran.(Bandung:Alfabeta, .2014) hal 178
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bisa mengatur anaknya untuk belajar pada saat dirumah, karena latar belakang
orang tua yang sibuk dengan pekerjaanya masing-masing, serta permasalahan
dalam keluarga mengakibatkan anak tidak mendapatkan perhatian khusus dalam
pendidikanya.

Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya. Segala yang
diperbuat orang tua tanpa disadari aka ditiru oleh anak-anaknya. Karenanya sikap
orang tua yang tidak baik, hendaknya dibuang jauh-jauh agar tidak ditiru oleh
anaknya. Demikian juga dalam masalah belajar,seorang anak akan memerlukan
bantuan orang tua agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajar dapat tumbuh
pada anak itu sendiri. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya pengawasan dari
orang tua terhadap pendidikan anaknya itu sendiri.

Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya,
dantidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan menjadi penyebab
kesulitan belajar anak. Begitu pula orang tua yang bersifat kejam,otoriter, akan
menimbulkan mental yang tidak sehat bagia nak. Hal ini akan berakibat anak
tidak dapat tentram, tidak senang di rumah, ia pergi mencari teman sebayanya,
sehingga lupa belajar. Pada umumnya orang tua tidak memberikan dorongan
kepada anaknya, sehingga anak tidak menyukai belajar, bahkan karena sikap
orang tuanya yang salah, anak bisa benci belajar.**

b. Lingkungan Sosial

Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar di kelas VI1I-H di

MTsN Bandarkidul Kediri 1 salah satunya adalah lingkungan sosial, lingkungan

sosial siswa termasuk teman sebaya siswa dalam sekolah. Teman sebaya

81 M Dalyono.Psikologi Pendidikan.(Jakarta:.Rineka Cipta, 1997) him 238
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memberikan pengaruh yang besar terhadap kedisiplinan siswa, seperti ketika
siswa diberikan PR oleh guru seharusnya PR tersebut dikerjakan dirumah tetapi
sebaliknya banyak dari siswa kelas VIII-H justru mengerjakan PR disekolahan
sebelum pelajaran dimulai dan mencontoh temanya. Banyak siswa dari kelas VI11-
H mengatakan kalau dia mengikuti temanya untuk mengerjakan PR dikelas
daripada dikerjakan dirumah karena bisa mencontoh pekerjaan temaya. Ini
memberikan dampak negatif karena mengurangi tanggung jawab siswa untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu akan berdampak pada
siswa akan semakin malas untuk belajar dirumah, dan lebih memilih mencontoh
pekerjaan temanya.

Pada sisi lain, lingkungan sosial tentu juga dapat membrikan dampak
positif bagi siswa. tidak sedikit siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar
karena teman sebayanya yang mampu membrikan motivasi kepadanya untuk lebih
giat dalam belajar.

Sebagai makhluk sosial maka setiap siswa tidak mungkin melepaskan
dirinya dari interaksi dengan lingkungan, terutama teman sebaya yang ada
disekolah. Dalam kajian sosiologis, sekolah merupakan sistem sosial diamana
setipa orang yang ada didalamnya terikat oleh norma-norma dan aturan-aturan
sekolah yang disepakati sebagai pedoman untuk mewujudkan ketertiban pada
lembaga pendidikan tersebut. Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh

positif dan dapat memberikan pengaruh negatif terhadap siswa. &

82 Aunurrahman,.Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta, .2014) hal 193
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c. Faktor Guru

Guru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila guru tidak berkualitas,
baik dalam pengambilan metode serta media yang digunakan atau dalam mata
pelajaran yang dipegangnya. Selain itu hubungan guru dengan murid kurang baik,
guru terlalu menuntut standar pelajaran diatas kemampuan anak, dan media
pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat.

Melalui media pengajaran, didalam kelas guru dpaat mengurangi
kesulitan, guru dapat menentukan berbagai proses pembelajaran yang dilakukan
oleh murid-muridnya atau subyek belajarnya sehingga pembelajaran dapat efektif.
Adanya media pengajaran memberikan peluang bagi guru untuk dapat mengontrol
setiap kegiatan murid yang bekerja didalam kelompoknya.®

Seringkali yang menjadi permasalah ketika guru mengjar adalah media
pembelajaran yang kurang tepat. Begitu juga di yang mempengaruhi kesulitan
belajar di kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul Kediri 1 salah satunya pemilihan
media pmebalajaran yaitu yang kurangnya penggunaan media saat proses
pemebalajaran. Kurangnya pengguanaan media yang pembelajaran menjadi salah
satu faktor yang membuat motivasi belajar siswa rendah. Rendahnya motivasi
belajar IPS siswa akan berdampak pada hasil belajar para siswa.

Dalam pembelajaran terutama pembelajaran IPS sangatlah membutuhkan
media pembelajaran karena banyaknya materi yang harus disampaikan oleh guru
dan agar siswa tidak cepat bosan. Siswa kelas VIII-H di MTsN Bandarkidul

Kediri 1 banyak yang mengeluh saat proses pemebelajaran karena guru tidak bisa

8 Suparno, dimensi-dimensi mengajar (bandung:CV sinar baru, 1988) hal 124-125
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menghidupkan kelas dan hanya ceramah didepan kelas sehingga pembelajaran
tidak bisa berjalan dengan baik karena para siswa tidak menghiraukan gurunya.

Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru menempati posisi penting.
Meskipun ditengah pesatnya kemajuan teknologi yang telah merambah kedunia
pendidikan. Dalam berbagai kajian diungkapkan bahwa secara umum
sesungguhnya tugas dan tanggung jawab guru mencakup aspek yang luas, lebih
dari sekedar melaksanakan proses pemenlajaran dikelas.®*

Faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar kelas V1I1-H Di MTsN
Bandarkidul Kediri | berupa faktor internal dan faktor eksternal Menurut salah
satu pandangan teori yang terkait dengan faktor penyebab timbulnya kesulitan
belajar yang dialamiyaitu menurut M.Dalyono dibagi menjadi dua yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan keadaan —keadaan yang
muncul dari dalam diri siswa, faktor intern siswa meliputi fisiologi dan psikologi.
Sedangkan faktor eksternal siswa merupakan keadaan yang muncul dari luar diri
siswa. Faktor ekstern siswa ini meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan
sekitar.®
B. Upaya Guru IImu Pengetahuan Sosial Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Kelas VIII-H Di MTsN Bandarkidul Kediri |

Pengamatan dan wawancara di Kelas VI1I-H Di MTsN Bandarkidul Kediri
| serta wawancara dengan guru IPS kelas VIII-H, banyak upaya yang telah
dilkukan guru IPS untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa pada
mata pelajaran IPS. Mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS

guru menggunakan berbagai cara salah satunya dengan mempersiapkan segala

% Ibid hal 188
M Dalyono.Psikologi Pendidikan. (Jakarta:.Rineka Cipta, 1997)
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perangkat sebelum proses pembelajaran. Seperti langkah-langkah pembelajaran,
skenario pembelajaran, strategi pembelajaran, serta media dan metode yang
digunakan ketika proses pembelajaran untuk mencapai standart kompetensi yang

diinginkan.

Dalam mengatasi kesulitan belajar guru harus memiliki karateristik
kepribadian. Dalam arti sederhana, kepribadian ini bersifat hakiki individu yang
tercermin pada sikap dan perbuatanya yang membedakan dirinya dengan yang
lain yang sangat dekat artinya dengan kepribadian adalah karakter dan identitas.
Selain itu dalam mengatasi kesulitan belajar guru mempunyai peran dan fungsi
yang sangat penting. Peran dan fungsi guru yang paling dominan dalam prose
pembelajaran adalah :

a. Guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi
para peserta didik, dan lingkungannya, oleh karena itu guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,mandiri
dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui serta
memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku sesuai
dengan nilai dan norma tersebut.

b. Guru sebagai pengajar

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetemsi, dan
memahami materi standart yang dipelajari. Kegiatan belajar peserta didik
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta

didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan dan lain-lain.
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c. Guru sebagai pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang
berdasarkan penegtahuan dan pengalamanya bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan mental, emosional, kreatifitas,
moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Guru memberikan pengaruh
utama dalam setiap perjalanan yang dilaksanakan didalam kelas dan diluar kelas.
d. Guru sebagai pribadi

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus
mempunyai kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Ungkapan yang
sering dikemukakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”. Digugu
maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk
dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.®®

Guru adalah seorang yang profesional yang tugas utamanya mendidik,
mengajar, membimbing,mengarahkan dan mengevaluasi peserta didik. Guru
merupakan kunci utama dalam kegiatan belajar mengajar, jadi guru harus benar-
benar menguasai materi yang disampaikan, dan metode apa yang tepat digunakan
sehingga terciptalah proses pembelajaran yang menyenangkan. Dalam proses
pembelajaran di kelas VIII-H Di MTsN Bandarkidul Kediri | mata pelajaran IPS
sangat susah untuk dipelajari dikarenakan materi yang sangat banyak, oleh karena
itu guru dituntut untuk bisa mengaplikasikan metode serta strategi yang tepat
dalam proses pembelajaran.

Utuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan

diperlukan ketrampilan yang harus dimiliki oleh guru. Salah satu yang harus

8 E Mulyasa,Menjadi guru Profesional,(Bandung:Remaja Rosda Karya:2008) him 37
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dimiliki guru adalah variasi metode pembelajaran. Variasi metode pembelajaran

bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap apa yang dijelaskan oleh

guru, jika guru hanya menggunakan satu metode saja dalam mengajar maka siswa
akan menjadi bosan.

Penggunaan strategi bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Memang kenyataanya dilapangan memperlihatkan banyaknya siswa
yang berpendapat bahwa pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang tidak menarik
dan membosankan serta membingungkan karena materi yang sangat banyak.
Karena anggapan inilah banyak siswa yang kurang begitu berminat dan antusias
pada saat pembelajaran IPS berlangsung.,

Penulis telah menguraikan beberapa uapaya yang dilakukan guru IPS
dalam mengatasi keusulitan belajar siswa. Penulis akan menguraikan temuan
dilapangan yang nantinya akan memecahkan permasalahan kesulitan siswa dalam
memahami mata pelajaran IPS. Permasalahan yang terjadi saat proses
pembelajaran dilaksanakan, guru berupaya mengatasi masalah tersebut dengan
cara sebagai berikut :

1) Langkah pertama yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar
adalah mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar dengancara
melihat dokumentasi dari hasil belajar siswa serta bisa dilihat dari absensi
siswa di kelas VIII-H Di MTsN Bandarkidul Kediri 1. Selain itu guru juga
melihat dari sikap dan tingkah laku siswa dalam kelas.

2) Setelah mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar, guru
memberikan perhatian khusus pada siswa tersebut. Seperti menanyakan

permasalahan yang sedang dialami oleh siswa, baik permasalahan yang ada
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dilingkungan sekolah atuapun lingkungan keluarga yang mempengaruhi siswa
tersebut mengalami kesulitan belajar. Upaya ini akan membuat siswa merasa
diperhatikan ketika belajar IPS serta dapat menimbulkan semngat siswa dalam
belajar IPS dan mempermudah guru untuk mengetahui permasalahan tersebut
dan mengatasinya.

3) Ketika pembelajaran dilaksanakan guru menggunakan berbagai macam
pendekatan tergantung pada materi yang disampaiakan. Selain itu dalam proses
pembelajaran guru menggunkan berbagai metode pembelajaran yang
bervariasi, seperti metode kelompok, membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dimana setiap kelompok dapat menjadi tutor untuk teman
kelompoknya.

4) Selain itu dalam proses pembelajaran berlangsung upaya yang dilakukan guru
adalah guru sering mengulang-ngulang materi yang telah disampaikan.
Seringkali setelah guru menyampiakan materi guru akan bertanya pada siswa
materi mana yang belum faham, setelah itu guru akan menjelaskan kembali
materi yang belum dipahami oleh siswa.

5) Upaya terakhir yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar di
kelas di kelas VIII-H Di MTsN Bandarkidul Kediri | adalah dengan melakukan
progam remedial. Yang mana guru tersebut melakukan tes ulang bagi suswa
yang mengalami Kkesulitan belajar atau yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Sehingga dapat memberikan konstribusi pada

siswa untuk mencapai KKM.

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dilakukan oleh guru di

kelas VIII-H Di MTsN Bandarkidul Kediri I, untuk pemecahan masalah yang
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telah dihadapi oleh siswa. Menurut salah satu pandangan teori yang terkait dengan
masalah pemecahan kesulitan belajar yang dialamisiswa yaitu :Pertama,
menganalisis kesulitan belajar siswa berdasarkan hasil diagnosis.Data dan
informasi yang diterima guru melaui diagnosistik kesulitan belajar tadi perlu
dianalisis sedemikian rupa, sehingga jenis kesulitan khusus yang dalami siswa
yang tidak pberprestasi rendah itu dapat diketahui secara pasti.Kedua,
mengedintifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan
perbaikan.Ketiga,Menyusun program perbaikan, khususnya program remidial
teaching. Keempat, melaksanakan program remidialteaching.®’Progam pengajaran
remedial itu lebih cepat dilaksanakan tentu saja akan lebih baik. Tempat
penyelenggaraanya bisa dimana saja, asal tempat itu memungkinkan siswa
memusatkan perhatianya terhadap proses pengajaran perbaikan tersebut.

Untuk mengatasi kesulitan belajar, guru perlu mengadakan pendekatan
pribadi disamping pendekatan instruksional dalam berbagai bentuk yang
memungkinkan guru dapat mengenal dan memahami siswa serta masalah dalam
belajar.

Karena keberhasilan belajar merupakan muara dari seluruh aktifitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran, maka setiap guru harus
berupaya secara optimal memhami berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya hambatan-hambatan didalam proses belajar dan pembelajaran. Selain
itu guru hendaknya secara terus menerus mengkaji dan mencoba berbagai bentuk
pendekatan yang inovatif guna mengatasi keadaan yang dapat menghambat

tercapainya tujuan belajar tersebut.

8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.(Bandung.:PT Rosdakarya,
2006) him 174
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Dalam memahami masalah belajar guru hendaknya memiliki pandangan
bahwa munculnya masalah belajar bukan karena kelemhan gurru semata-mata,
akan tetapi menjadi salah satu pertanda bahwa kegiatan belajar merupakan
aktivitas dinamis, sehingga masalah-masalah tersebut dapat muncul. Karena
pemahaman tentang masalah belajar memungkinkan guru dapat mengantisipasi
berbagai kemungkinan yang muncul ketika proses belajar berlangsung yang

berpotensi menghambat tercapainya tujuan belajar.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa:
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri,
faktor internal dari kelas VI1I-H di MTsN Bandarkidul 1 sebagai berikut : (1)
Motivasi belajar siswa yang rendah (2) Minat belajar siswa (3) Siswa malas
dalam mengikuti pelajaran IPS (4) Karateristk dari siswa (5) Siswa merasa
kesulitan belajar IPS karena materi yang sangat banyak
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar. Faktor eksernal dari kelas
VIII-H di MTsN Bandarkidul 1 sebagai berikut : (1) Faktor orang tua atau
keluarga, Orang tua yang kurang meperhatikan pendidikan anak-anaknya, dan
tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan menjadi penyebab
kesulitan belajar anak (2) Lingkungan Sosial, lingkungan teman sebaya dapat
memberikan dampak positif dan negatif terhadap anak. Jika memberikan
dampak negatif ini dapat mempengaruhi kesulitan belajar siswa. (3) Guru,
kreatifitas guru dalam meilih media serta metode pembelajaran dapat
mempengaruhi anak untu malas belajar.
2. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
Berdasarkan faktor-faktor diaatas upaya yang dilakukan oleh guru IPS di kelas
VIlI-H di MTsN bandarkidul 1 diantaranya sebagai berikut :

a. Guru menganalisis kesulitan belajar siswa berdasarkan diagnosis
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Guru mengidentifikasi bidang kecakapan yang memerlukan perbaikan

. Guru memberikan perhatian khusus pada siswa yang meagalami kesulitan

belajar.
Guru mengulangi materi yang telah disampaikan, untuk meningkatkan
pemahaman terhadap siswa.

Guru menyusun progam perbaikan, khususnya progam remedial teaching

. Saran

Berdasarkan dari keseluruhan pembahasan diatas dan pada hal-hal yang

pernah diteliti di kelas VIII-H di MTsN bandarkidul 1 serta dilakukan analisis,

maka dapat dikemukakan beberapa saran sebaga berikut :

1.

Bagi guru, menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran
guru harus memilih pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesui yang
dapat digunakan untuk menumbuhkan semangat belajar bagi siswa untuk
belajar IPS.

Guru IPS hendaknya menciptakan pemebelajaran yang aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan guna mencapai tujuan pendidikan yang diharpkan.
Pemeblajaran ini hendaknya di dukung dengan mengoptimalkan penggunaan
sarana dan prasarana yang tersedia di ruang kelas.

Bagi siswa, sebelum kegiatan belajar menagajar berlangsung siswa harus
senantiasa mempersiapakan diri denga baik agar ketika pembelajaran dimulai
semuanya sudah siap untuk menerima materi yang akan disampaikan oleh

guru.
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LAMPPIRAN 4

UPAYA GURU ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DALAM MENGATASI

KESULITAN BELAJAR SISWA PADA KELAS VIII-H DI MTsN

BANDARKIDUL KEDIRI |

Rumusan Masalah

1.

Apakah faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar limu
Pengetahuan Sosial siswa ?

Faktor yang Mempengaruhi
Kesulitan Belajar

Internal Eksternal
(Faktor dari Dalam) (Faktor dari Luar)
1. Aspek Fisiologis 1. Faktor Orang Tua
o Sakit 2. Faktor Sekolah
o Cacat 3. Faktor Media atau
tubuh Lingkungan Sosial
2. Aspek Psikologis _/
o Bakat
o Minat
o Motivasi

Pedoman Wawancara Siswa

a ks wn e

IS

8.
9.

Bagaiamana pelajaran IPS menurut kamu ?

Apakah kamu suka dengan materi IPS ?

Bagaimana nilai kamu ketika ulangan IPS ?

Bagiamana proses pembelajaran IPS di kelas ?

Adakah hambatan belajar dikelas yang kamu rasakan pada saat
pembelajaran IPS ?

Apakah kamu selalu faham ketika guru menyampaikan materi ?
Apa yang kamu lakukan ketika kamu tidak faham dengan materi yang
diterangkan oleh guru ?

Apakah faktor yang mempengaruhi kamu sulit belajar IPS ?
Apakah orang tua kamu selalu bertanya tentang prestasimu ?

10. Apakah fasilitas sekolah ini mendukung dalam proses pembelajaran IPS ?
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LAMPIRAN 5

UPAYA GURU ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DALAM MENGATASI
KESULITAN BELAJAR SISWA PADA KELAS VIII-H DI MTsN

BANDARKIDUL KEDIRI |

Rumusan Masalah

2. Bagaimana upaya guru ilmu pengetahuan sosial mengatasi kesulitan
belajar siswa kelas VI11-H di MTsN 1 kediri ?

Pedoman wawancara Guru

14

9.

10.

Apakah bapak selalu mempersiapkan rencana pembelajaran ketika
akan mengajar ?

Apakah dalam proses pemeblajaran semua peserta didik aktif dalam
mengikuti pembelajaran ?

Bagaiamana interaksi bapak dengan murid saat pembelajaran ?
Apakah bapak selalu menggunakan metode dalam proses pembelajaran
? Seperti game atau yang lainya ?

Dalam proses pembelajaran kesulitan belajar seperti apa yang dialami
oleh siswa ?

Gejala apa saja yang ditunjukan oleh siswa yang mengalami kesulitan
belajar ?

Bagaimana sikap bapak terhadap gejala tersebut ?

Adakah treatmen khusus untuk anak yang mengalami kesulitan belajar
?

Bagaiaman dengan nilai anak yang mengalami kesulitan belajar ?
Bagamana upaya bapak dalam mengatasi anak yang berkesulitan
belajar ?

Pedoman wawancara siswa

1. Bagaimana guru IPS ketika mengajar ?

2. Apakah guru IPS selalu memberikan game atau metode yang lain agar
kalian faham ?

3. Apakah guru IPS akan menerangkan kembali jika ada siswa yang tidak
faham ?

4. Apakah guru IPS selalu memberikan motivasi ketika pembelajaran
berlangsung ?

5. Apa yang dilakukan guru IPS ketika ada siswa yang ramai di kelas ?

6. Apakah guru IPS selalu memberikan remedial ?
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LAMPIRAN 6

g

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MTsn Bandarkidul Kediri 1

Mata Pelajaran . IPS

Kelas/Semester s VII2

Tema 111 Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam

Dalam Pembangunan Nasional

Subtema A : Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam

Sub-subtema : Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam
dalam kehidupan manusia

Alokasi waktu »4jp (2 x pertemuan )

KOMPETENSI INTI,

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan(faktual,konseptual dan prosedural)berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi,seni budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak nyata

Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan
,mengurai,merangkai,memodifikasi dan membuat)dan ranah
abstrak(menuis,membaca,menghitung,menggambar dan mengarang)sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandangteori

2. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
KD INDIKATOR
1.3.Menghargai karunia Tuhan Pertemuan 1
YME yg telah menciptakan 1.1.1Berdo’a sebelum
manusia dan lingkunganya dansesudah menjalankan
sesuatu

1.1.2Menjaga lingkungan
hidup disekitar rumah
tempat tinggal, sekolah dan

masyarakat
2.3 Menunjukan perilaku santun, peduli | 2.3.1 Mengucapkan terima kasih
dan menghargai perbedaan pendapat setelah menerima
dalam interaksi soasial dengan bantuan orang lain
lingkungan dan teman sebaya 2. 3.2 Memperlakukan orang lain

sebagaimana diri sendiri ingin
diperlakukan




111

3.1 Memahami aspek keruangan dan
konektivitas antarruang dan waktu
dalam lingkup regional,perubahan
dan keberlanjtuan kehidupan

manusia(ekonomi,sosial,budaya,pen

didikan dan politik)

3.4 Mendiskripsikan bentuk-bentuk dan

sifat dinamika interaksi manusia
dengan lingkungan alam , sosial,
budaya dan ekonomi

Pertemuan 1
3.1.1 Menjelaskan fungsi dan peran
SDA Hayati bagi kehidupan
manusia dengan benar
a. Nabati
b. Hewani
Pertemuan 2
3.1.2 Menjelaskan fungsi, peran
SDA non hayati bagi
kehidupan manusia dengan
benar.
a. Tambang
b. Tanah
c. Air
d. Udara
e. Panas bumi

4.3 Menyajikan hasil pengamataN
tentang bentuk-bentuk dan sifat

dinamika, interaksi manusia dengan

lingkungan alam, sosial, budaya ,
dan ekonomi di lingkungan
masyarakat sekitar

4.1.1 Mempresentasikannya hasil

diskusi

4.1.2 Mampu berargumentasi
dengan baik

4.1.3 Mampu menjawab
pertanyaan yg diajukan
kelompok lain

4.1.4 Menguasai materi presentasi

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Sikap spiritual dan sikap sosial

a. Melalui proses pembelajaran,siswa membiasakan diri Berdo’a sebelum

dan sesudah menjalankan sesuatu

b. Melalui proses pembelajaran,siswa selalu Memelihara hubungan baik
dengan sesama umat ciptaan TuhanYME

c. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi kelompok,siswa
melaksanakan tugas individu denganbaik

d. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi kelompok ,siswa dapat
menunjukkan rasa ingin tahu tentang pengertian dan pengelompokan

SDA dengan baik
e. Melalui kegiatan diskusi

kelompok,siswa dapat menunjukkan rasa

peduli terhadap kesulitan yg dihadapi anggota kelompok lain

2. Pengetahuan
Pertemuan 1

a. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang fungsi dan peran SDA
Hayati (Nabati) bagi kehidupan manusia dengan benar

b. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang fungsi dan peran SDA
Hayati (Hewani) bagi kehidupan manusia dengan benar

Pertemuan 2
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a. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang fungsi dan peran SDA Non
Hayati ( Tambang ) bagi kehidupan manusia dengan benar
b. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang fungsi dan peran SDA Non
Hayati ( Tanah) bagi kehidupan manusia dengan benar
c. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang fungsi dan peran SDA Non
Hayati ( Air ) bagi kehidupan manusia dengan benar
d. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang fungsi dan peran SDA Non
Hayati ( Udara ) bagi kehidupan manusia dengan benar
e. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang fungsi dan peran SDA Non
Hayati ( Panas bumi ) bagi kehidupan manusia dengan benar
3. Ketrampilan
Pertemuan 1
a. Melalui kegiatan presentasi tentang pengertian SDA dan
pengelompokannya ,siswa trapil mempresentasikannya dengan baik
b. Melalui kegiatan presentasi tentang pengertian SDA dan
pengelompokannya ,siswa trampil berargumentasi dengan baik
c. Melalui kegiatan presentasi tentang pengertian SDA dan
pengelompokannya ,siswa trampil menjawab pertanyaan yg diajukan
kelompok lain dengan benar
d. Melalui kegiatan presentasi tentang pengertian SDA dan
pengelompokannya ,siswa menguasai materi presentasi dengan baik
Pertemuan 2
a. Melalui kegiatan presentasi tentang SDA berdasarkan kemungkinan
pemu lihannya ,siswa trampil mempresentasikan SDA berdaaarkan
kemungkinan pemulihannya dengan baik
b. Melalui kegiatan presentasi tentang SDA berdasarkan kemungkinan
pemu lihannya ,siswa trampil berargumentasi dengan baik
c. Melalui kegiatan presentasi tentang SDA berdasarkan kemungkinan
pemu lihannya ,siswa trampil menjawab pertanyaan yg diajukan
kelompok lain dengan benar
d. Melalui kegiatan presentasi tentang SDA berdasarkan kemungkinan
pemu lihannya ,siswa mampu menguasai materi presentasi dengan
baik.
C. Materi Pokok
Pertemuan 1
Pengertian dan pengelompokan SDA
Pengelompokan SDA berdasarkan kemungkinan pemulihannya
a.SDA yg dapat diperbarui
b. SDA yg tidak dapat diperbarui
Pertemuan 2
Pengelompokann SDA berdasarkan materi
a.SDA organik
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b.SDA anorganik

Pengelompokan SDA berdasarkan habitatnya
a.SDA teristris
b.SDA akuatik

D. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Model : Problem Base Learning
Metode : Ceramah,tanya jawab,diskusi,penugasan

. Media,alat dan sumber pembelajaran

1.Media . Peta Indonesia

2.Alat/bahan . Komputer/laptop,LCD,Kertas HVS warna

3.Sumber belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2014, Buku
IImu Pengetahuan Sosial,Jakarta, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :
Pertemuan 1

Tahapan Pendekatan saintifik | Alokasi
pembela Kegiatan waktu
jaran
Pembukaan o
Guru Siswa
4. Guru membuka Menjawab
pelajaran dengan salam

mengucapkan salam dan
mengajak berdoa
bersama dan memeriksa
kehadiran peserta didik

5. Guru menyampaikan Memperhatikan

tujuan pembelajaran Guru dalam
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
6. Mengarahkan siswa Duduk

duduk berkelompok
sesuai urutan yg telah
diurutkan guru

berkelompok
sesuai petunjuk
Guru
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Fase 1 3. Mengajak siswa keluar | Siswa Meng
Orientasi kelas untuk mengamati | mengamati,dan | amati,
siswa pada SDA di lingkungan mengajukan mena
masalah sekolah dan pertanyaan nya
permasalahannya tentang
4. Mengajak siswa permasalahan
kembali ke kelas
Siswa kembali
ke kelas
Fase 2 3. Memberikan LKS Setiap
Mengorgani tentang fungsi dan peran | kelompok
sasikan SDA hayati dan non menerima LKS
siswa hayati dalam kehidupan |dari Guru
manusia Memperhatikan
4. Membantu siswa penjelasan Guru
mendefinisikan dan dengan penuh
mengorganisasikan rasa ingin tahu
permasalahan yg
diberikan di LKS
Fase 3 5. Mempersilah siswa Siswa aktif
Membimbin berdiskusi untuk berdiskusi dan
g menyelesaikan kerjasama
penyelidika permasalahan di LKS dengan anggota
n individu 6. Memberi kesempatan kelompoknyaM
dan pada siswa untuk engumpulkan
kelompok mencari alternatif informasi/menc
penyelesaian dari oba
berbagai sumber baik Siswa mencari
buku paket ataupun alternatif
internet penyelesaian
dari berbagai
sumber dengan
penuh
tanggungjawab
Fase 4 Guru mempersilahkan Menuliskan Meng
Mengemban masing-masing jawaban hasil olah
gkan dan kelompok menuliskan diskusinya di infor
menyajikan jawaban yg sudah lembar jawaban | masi/
hasil karya ditemukan di lembar LKS menal
jawaban LKS ar
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Fase 5
Menganalisa
dan
mengevaluas
i proses

7. Guru mempersilahkan
perwakilan kelompok
untuk memprsentasikan
hasil diskusi dan
kelompok lain

Perwakilan
kelompok maju
dan
mempresentasi
kan hasilnya

Meng
komu
nikasi
kan

pemecahan menanggapi dengan santun
masalah 8. Guru memberi dan peduli pada
kesempatan kepada anggota
siswa untuk menarik kelompok lain
kesimpulan dari yg mengalami
presentasi siswa dan kesulitan
menyempurnakannya Membuat
kesimpulan
Penutup
7. Memberikan pengargaan | Siswa
kepada kelompok yg Mendengarkan
mempresentasikan hasil informasi Guru
di depan Siswa

8. Guru melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
yang sudah dilakukan
dengan mengajukan
pertanyaan :

» Manfaat apa yang dapat
diperoleh dari
pembelajaran hari ini

» Bagaimana perasaanmu
pada pembelajaran hari ini

9. Memberikan tugas

individu

10.Guru memberikan tes
secara lisan

11.Guru memberi tugas

kepada peserta didik
untuk :

» mempelajari materi fungsi
dan peran SDA dalam
pembangunan ekonomi

» membawa 4 macam
gambar kemajuan
tehnologi yang menunjang
pembanguna ekonomi yg
ada di Indonesia

12. Menutup pelajaran

dengan berdoa

menjawab soal
Siswa
Mencatat
Tugas




G. Penilaian

Penilaian Sikap Spiritual dan sikap sosial
Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen

Observasi
Lembar Observasi
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Kisi Kisi
Sikap spiritual Sikap Sosial L?ItZil
NO NAMZ Menghayati Santun Peduli
karunia Tuhan
1-4 1-4 1-4
Instrumen dan petunjuk penentuan nilai : Lihat Lampiran 1
Jumlah
No | Butir Nilai sikap Indikator Butir
Instrumen
1 Menghargai Berdoa sebelum dan sesudah 1
karunia Tuhan menjalankan sesuatu
Yang Maha Esa Memelihara hubungan baik 1
yang telah dengan sesama umat ciptaan
menciptakan Tuhan YME
keberagaman
keanekaragaman
Sumber Daya
Alam

Instrumen dan petunjuk penentuan nilai : Lihat Lampiran 1

Penilaian Sikap Sosial :

a. Teknik Penilaian
b. Bentuk Instrumen

c. KisiKkisi

Observasi
Lembar Observasi
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No Butir Nilai Sikap Indikator Butir
Instrumen
1 Menunjukkan perilaku | 1.Melaksanakan tugas 1
santun dalam interaksi individu dengan
sosial dengan tanggung jawab
lingkungan dan teman 2.Menunjukkan rasa 1
sebaya ingin tahu tentang
pengertian dan
pengelompokan SDA
dengan baik 1
3.Menunjukkan rasa
peduli terhadap
kesulitan yg dihadapi
anggota kelompok
lain.
Instrumen dan petunjuk penentuan nilai : Lihat Lampiran 2
Penilaian Pengetahuan :
a. Teknik Penilaian : Tes Lisan
b. Bentuk Instrumen . Daftar Pertanyaan
c. Kisikisi :
Nomor
No Indikator JuSr:;?h Soal

1 Pertemuan 1:
1.Jelaskan pengertian Sumber Daya Alam
2.Sebutkan pengelompokan SDA menurut

a.Kemungkinan pemulihannya
b.Materinya
c.Habitatnya

2 Pertemuan 2 :

1.Sebutkan 2 contoh pengelompokan SDA
menurut
kemungkinan pemulihannya :




a.SDA yg dapat diperbarui

b.SDA yg tidak dapat diperbarui
Pertemuan 3 :
1.Sebutkan 2 contoh pengelompokan SDA
berdasarkan

materinya :

a.SDA organik

b.SDA non organik
2.Sebutkan 2 contoh pengelompokan SDA
berdasarkan habitatnya :

a.SDA teristris

b.SDA akuatik
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Instrumen dan petunjuk penentuan nilai : Lihat Lampiran 3

Penilaian Ketrampilan

Teknik Penilaian : Observasi
Bentuk Instrumen
Kisi kisi : Ketrampilan Diskusi

Rubrik Observasi

No

Aspek Penilaian

Pemahaman materi

Kemampuan mengemukakan pendapat

Berkontribusi

Kemampuan menerima pendapat teman

Kisi kisi : Ketrampilan Presentasi

No

Aspek Penilaian

Kemampuan presentasi

Kemampuan berargumentasi

Kemampuan menjawab

Penguasaan materi




119

Instrumen dan petunjuk penentuan nilai : Lihat Lampiran 4
a. REMIDIAL
b. PENGAYAAN
Kekayaan alam Indonesia melimpah karena beberapa faktor:
a. Dilihat dari segi astronomi
b. Dilihat dari segi geologi
c. Dilihat dari luasnya perairan di Indonesia

Kediri, 10 Agustus 2016
Mengetahui, Guru Mata Pelajaran
Kepala MTsN Bandarkidul Kediri 1

( Drs. Muh. Nizar, M.Pd ) ( Yulivanto, S.Pd)
NIP. 196610051994031016 NIP. 197008161999031001
LAMPIRAN

1. RUBRIK PENILAIAN SIKAP

S_ll@p Sikap sosial
spiritual
NO | Nama | Menghayati Rasa Modus
karunia | Tanggungjawab | ingin | Peduli
Tuhan tahu
1
2
3

2. RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN
3. RUBRIK PENILAIAN KETRAMPILAN

LEMBAR KEGIATAN SISWA

1. Tema . Potensi dan Pemanfaatan SDA
2. Mata pelajaran . IPS

3. Kelas/Semester : VII/2

4. Waktu : 20 menit

5. Petunjuk Belajar
a. Baca secara cermat sebelum mengerakan tugas
b. Pelajari materi IPS yang berhubungan denga iklim di Indonesia
c. Kerjakan sesuai langkah-langkah/sesuai petunjuk Guru
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d. Kerjakan dengan cara diskusi dengan teknik yang telah ditentukan
Guru
e. Konsultasikan ke Guru jika mengalami kesulitan
6. Tujuan belajar yang akan dicapai :
a. menjelaskan pengertian SDA
b. mengelompokkan SDA

Tugas dan langkah kegiatan :

No Pertanyaan Jawaban
1. | Jelaskan pengertian SDA 1.

2 Sebutkan penggolongan SDA di Indonesia
3 Sebutkan faktor yg mempengaruhi SDA di 3.
Indonesia melimpah !

N

7. Gunakan fasilitas internet dan buku IPS untuk mencari informasi
8. Laporkan hasil diskusi kelompokmu secara tertulis!
9. Presentasikan hasil diskusimu di depan kelas !



LAMPIRAN 8
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Gambar 1 MTsN Bandarkidul Kediri |

Gambar 2 Wawancara dengan Pak Yulianto

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVTINVIA 40

122

H

Gambar 3 Proses Pembelajaan di Kelas V111



Gambar 4 Wawancaera dengan Siswa Kelas VIII-H
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OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LAMPIRAAN 9

Nama
Nim
Tempat, tanggal lahir

Alamat

No telp

Email

: Sasmintarasa Wulandari
: 13130068
: Kediri, 21 April 1995

: Ds Keniten, Kec Mojo, Kab

: 085646317962

BIODATA MAHASISWA

Kediri

: Sasmintarasal8@gmail.com

Malang, 08 Agustus 2017

Sasmintarasa Wulandari
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OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG


mailto:Sasmintarasa18@gmail.com

